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PENGANTAR PENULIS

MELAWAK, lelucu, berienaka, berpantun, ber-

seloka, bersasmita, bersanepa,'guyon maton', sudah

sangat lama menjadi bagian kehidupan dari masya-

rakat lndonesia.

Dengan nuansa-nuansa yang lucu atau ienaka
itu, rupa-rupa gagasan, aneka maksud, bahkan mak-

sud yang sanSat keras dan mungkin kasar sekalipun,

akan dapat dikendurkan, akan dapat diturunkan in-

tensitasnya, sehingga pada akhirnya, keharmonisan

yang meniadi titik selesainya.

Kritik dan saran yang disampaikan kepada

pejabat pemerintah, katakan saja, tidak selayaknya

disampaikan dengan terlampau kasar dan terlalu

kaku seperti yang sering teriadi akhir-akhir ini.

Tidak seharusnya juga kritik dan saran itu

disampaikan dengan terlalu transparan, dengan

terlalu gamblang, dengan terlalu kentara kasarnya,
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harus melewati seiumlah persikerasan, tanpa harus

melewati proses cerca-mencerca, yang kadang

iustru sangat menegangkan dan menyakitkan.

Dalam konteks kePentingan sosial Politik yang

demikian ini, kelihatannya buku yang relatif tiPis ini

akan dapat juga memberikan kontribusi yang

signifikan. Maka buku ini sangat dianiurkan untuk

dimiliki oleh siapa pun iuga, terutama bagi mereka

yang dalam kesehariannya harus berurusan dengan

aktivitas lempar-melempar ide dan gagasan, me-

lempar kritik, masukan, dan menebar saran.

Kepada Penerbit, penulis mengucapkan beribu-

ribu terima kasih atas perkenan dan bantuannya

dalam menyebarluaskan buku ini kepada masya-

rakat, tentu dengan cara menerbitkan dan men-

distribusikannya kepada khalayak.

Kepada istri tercinta penulis, Reni, yang saat-

saat disusunnya buku ini sedang bergelut siang

malam untuk mendapatkan gelar magister bahasa

lnggrisnya di Universitas Sanata DharmaYogyakarta.

Kepada anak-anakku Julian dan Vendi, yang sedang

berupaya keras meniti dan merintis masa depan

lewat bangku sekolah yang sedang mereka jalani.

Mereka adalah sosok-sosok yang selalu setia

menemani dan mendukung penulis dalam upaya

mewuiudkan karya-karya ilmiah demi kepentingan

masyarakat. Kepada mereka semua, penulis

mengucapkan terima kasih yang tak terhingga.
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bahkan malahan cenderung kelihatan kejam tanpa

pertimbangan dan perhitungan yang cermat.

Dengan pemerantian bahasa ienaka, dengan

pemerantian lawakan, juga dengan peranti 'guyon

maton', semuanya itu akan dapat dinetralisasikan.

Tuiuan atau sasaran bakal mudah didapat, tetapi

metodenya, caranya, tidak selalu harus sampai

menyakitkan dan membuat orang lain menjadi

terperangah dan bahkan hatinya gusar.

Dalam kerangka tujuan dan maksud yang

demikian itu, maka kehadiran buku tipis yang berjudul

Bohoso lenoka: Melowok itu odo teorinyo meniadi

signifikan. Buku tipis ini akan bisa memberikan

kontribusi untuk semua yang disebutkan di depan

tadi.

Naskah awal buku ini pernah dipaparkan di

dalam pertemuan majelis bahasa-bahasa Melayu

(MABBIM) di Kuala Lumpur Malaysia pada tahun

2003. Kemudian, naskah awal itu dibukukan secara

terbatas untuk kepentingan sendiri atau kalangan

internal, dengan judul llmu Bahaso Progmotik:

Kreotivitos Berbohoso don KomunikosiJenoko (Eranka,

2004).

Dengan mencermati buku tipis ini,Anda akan

menjadi semakin tahu, bahwa ternyata persoalan-

persoalan yang ada di sekeliling kita, masalah-masalah

yang membelit kita, bahkan yang sangat sulit dan

pelik sekalipun, bisa diselesaikan dengan baik tanpa

6



Akhirnya kepada pembaca budiman diper-
silakan untuk menikmati buku ini. Kekurangan dan

ketidaksempurnaan yang ada, tentu tidak hadir
untuk dicerca, tetapi lebih dari semuanya itu sebagai

masyarakat intelektual, kita harus senantiasa mencari

bagaimana baiknya dan bagaimana pula seharusnya.

Untuk itu segala masukan dari sidang pembaca,

senantiasa penulis terima dengan hati terbuka.

Yogyakarta, 4 Februari 2007

Pen u lis,

Pengantar Penulis . 5
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BAB I

PRAWACANA

BAHWA sosok bahasa itu terus bergerak, bahasa

itu terus berubah, dan bahasa itu terus berkembang,

atau malahan sebaliknya bahasa itu terus menyusuq

mengkerut, kemudian mungkin menghilang atau

bahkan menjadi lenyap, adalah fakta dinamika keba-

hasaan yang tidak pernah dapat lagi tersangkalkan.

Bahasa yang sungguh-sungguh dipakai dengan

baik oleh warga masyarakatnya, bahasa yang

sungguh dirawat dan terus dikembangkan dengan

baik oleh masyarakat pemakainya, pasti akan dapat

tumbuh dan berkembang mekar meniadi bahasa

yang subur, bahasa yang mekar, bahasa yang

berderajat, bahasa yang bermartabag dan akhirnya

meniadi bahasa yang berwibawa.
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esensial, bagi sebuah uPaya Pemertahanan bahasa'

Bahasa-bahasa daerah di lndonesia yang masih ada

sekarang, uhmanya iuga bertahan karena keba-

nyakan masih dipertahankan di dalam ranah-ranah

kekeluargaan.

Berkenaan dengan ranah keluarga sebagai pen-

iaga gawang terakhir terhadap eksistensi bahasa

daerah yang kini umumnya hampir punah ini' mo-

hon diperiksa iuga di dalam Gunarwan' 2003;

Rahardi, 2004 (b), dan Mbete, 2003'

Sebagai contoh bagi dinamika bahasa yang

disebutkan pertama tadi adalah bahasa lnggris' Dan'

sebagai misal bagi ienis dinamika bahasa yang

disebutkan kedua adalah kebanyakan dari bahasa

daerah yang kini berada di lndonesia'

Bahasa lndonesia kelak bisa iuga meniadi bahasa

yang berwibawa, yang berkarisma' kendati masih

meniadi utopia. Bahasa lndonesia kini serasa men-

iadi semakin mekar dan kian gagah' sementara

bahasa-bahasa daerah yang seiatinya adalah Pilar-

pilar penopang eksistensi dan perkembangan

bahasa nasional, kini semakin melemah'

Adalah fakta, bahwa banyak bahasa daerah yang

ternyata kini memang hampir punah' Kalau tidak

mendekati punah, mungkin iuga banyak bahasa

daerah yang bisa dikatakan berstatus'hidup enggan

mati tak mau'.

Artinya,tinSSal'begitu-begitu saia' statusnya' Dia
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Bahasa yang demikian itu, tentu berstatus

sebagai bahasa yang kaya. Dan, bahasa yang kaya

demikian itu dipastikan luga menjadi bahasa yang

berwibawa dan berkarisma. Dia akan dipakai dalam

kancah dan khazanah yang lauh lebih meluas.

Dia akan mampu tampil hebat di dalam berbagai

kancah kehidupan. Dia akan manjangkau berbagai

ranah (domain) kemasyarakaan, politik hukum, eko-

nomi, humaniora, bahkan bisa pula menjadi bahasa

yang mendunia, dan dipakai oleh orang sejagat raya.

Lihatlah bahasa lnggris, sepertinya semua karak-

ter yang disebutkan di atas itu diiangkau semua oleh

bahasa internasional ini. Bahasa lndonesia, dalam

hemat penulis, sepertinya masih menjadi utopia

besar untuk dapat sampai ke dalam tataran itu.

Akan tetapi sebaliknya, bahasa yang tidak
sungguh-sungguh disukai, bahasa yanS tidak benar-

benar dikembangkan dengan baik oleh pemiliknya,

atau bahkan entitas bahasa itu cenderung disingkir-

kan dan ditinggalkan oleh masyarakat pemakainya,

terlebih-lebih sosok bahasa itu hanya hidup di

dalam kultur'dengar-ucap',yang lazimnya juga miskin

dengan tinggalan-tinggalan yang sifatnya tulis
(written), yang sifatnya rekaman (recorded), dipasti-

kan akan cepat melenyap setelah melampauigawang

peniaga bahasa terakhirnya, yakni ranah keluarga.

Jadi pemakaian bahasa di dalam ranah keluarga

itu seiatinya memang sangat fundamental, sangat

t2



perkembangan Pemakaian bahasa itu' ke depan

warga masyarakat bangsa lndonesia akan ber-

kembang maiu.

Masyarakat yang menguasai bahasanya dengan

baik, hampir dapat dipastikan akan menladi masya-

rakat yang berkembang maiu. Sebaliknya' masyarakat

yang tidak memiliki bahasa yang dapat diandalkan

di dalam kehidupannya, maka masyarakat itu akan

cenderung lamban dan semakin stagnan'

Warga masyarakat dan bangsa yang tidak benar-

benar menguasai bahasanya, tidak memahami setiap

dimensi kebahasaan yang dimilikinya' dipastikan akan

meniadi masyarakat yang miskin dan terbelakang'

Pasalnya, bahasa itu sesungguhnya adalah kunci

untuk membuka banyak bidang kehidupan'

Bilamana seseorang menguasai banyak bahasa'

dialah sesungguhnya Pemegang kunci keberhasilan

di dalam banyak bidang kehidupan itu' Semakin

sedikit bahasa yang dimiliki oleh seseorang' akan

semakin sulitlah dia dalam bertutur sapa dan

berinteraksi serta berelasi dengan sesamanya'

Orang yang demikian ini, tidak pernah dapat melihat

dunia lewat iendela bahasa'

Berkenaan dengan hal ini mohon diperiksa iuga

uraian di dalam Kartomihardlo (1998) dan uraian

di dalam Poediosoedarmo (2001)' Kalau bahasa

dianggap memiliki relasi yang sanSat dekat dengan

masyarakatnya' maka konsekuensinya sosok bahasa
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tidak bisa bergerak maiu, tidak dapat berkembang

ke arah depan,tetapi dinamikanya malahan mlung*er

atau berdinamika mundur.

Sekilas ilustrasi di atas itu sesungguhnya

menegaskan bahwa sosok bahasa itu pada haki-

katnya memiliki relasi yang sangat dekat dengan

warga masyarakat pemiliknfa. Entias bahasa itu sama

sekali tidak dapat dipisahkan dari warga masyarakat

dan kebudayaan dari pemiliknya.

Jadi bahasa lndonesia, jelas sekali tidak dapat

dipisahkan dari masyarakat dan kebudayaan

lndonesia. Dan, bahasa daerah iuga sama sekali tidak

dapat dipisahkan dari komunitas dan kultur daerah

setemPat.

Disadari atau tidak, sesungguhnya warga

masyarakat lndonesia itu menggunakan bahasa

lndonesia yang dimiliki dan dikuasainya dalam kese-

harian hidup di tengah-tengah pergaulan dengan

sesamanya.

Bahasa lndonesia iuga mengikat diri para

pemakainya, mengikat diri warga masyarakat bahasa

yang memilikinya, sehingga masing-masing akan dapat

menjadi warga masyarakat yang sungguh kuat,

sungguh maju, dan kian bersatu di dalam kerangka

ikatan dengan entitas bahasa itu.

Bahasa lndonesia iuga mengikat diri seluruh

warga masyarakat lndonesia, dalam wadah kebuda-

yaan lndonesia, sehingga dengan kemaluan dan

t4



itu tidak berhubungan dengan faktor-faktor luar

bahasa (ekstralinguistik)'

Kedua' paham kaum sosiolinguistik yang

menegaskan bahwa bahasa berkaitan sangat erat

d"ng"ln ma.ya.akat dan kebudayaan' Bahasa adalah

realitas sosial. Di dalam aktivitas berbahasa'

terkandung dimensi sosialisasi dari diri seseorang

terhadap sesamanya di dalam wadah masyarakat dan

kebudaYaannYa.

Paham ketiga beranggapan bahwa bahasa yang

dimiliki oleh masyarakat, akan dapat memberi

pengaruh yang besar terhadap cara-cara bagaimana

masyarakat itu akan menata pola dan cara-cara

b".pikirnyr. Jadi entitas bahasa itu dekat sekali

dengan kreativitas, inovasi, dan kreasi' dari warga

masYarakat PemakainYa'

Paham keempat beranggapan bahwa bahasa

dengan masyarakat dan kebudayaan itu berada pada

posisi saling memengaruhi'

Dan, di sini sosok bahasa itu bak iendelanya

sebuah bangunan yang amat besar' di mana orang

dapat melihat dunia dengan leluasa lewat iendela

yang mungkin sala kecil' Denpn melalui iendela yang

hanla kecil itu pula, orang akan dapat melihat dunia

dengan segala isinya secara bebas dan serbaleluasa'

Dalam wahana kebudayaan itu' sosok bahasa

berada be rsama-sama dengan komponen-

komponen kebudayaan yang lainnya sePerti tata

itu iuga akan diimani dapat memiliki hubungan yang

amat erat dengan kebudayaannya.

Bahasa, masyarakat, dan kebudayaan adalah

ibarat bangunan piramida bersegi tiga. Di antara sisi-

sisinya, sama sekali tidak dapat dilepaskan dan

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Masing-

masing terialin relasi yang dekat dan erat sekali,

sehingga tentu saia, semuanya tidak dapat dipisahkan

dengan secara semena-mena dan semaunya.

lhwal relasi antara bahasa dengan masyarakat

dan kebudayaan, sudah banyak pakar yang selama

ini mendiskusikan dan memperdebatkannya. Dari

diskusi dan perdebatan itu, setidaknya dapat ditarik

dua buah pandangan yang krusial seperti disebutkan

berikut ini.

Pandangan yang pertama memerhatikan
gagasan kesemestaan kultur (cuhure universo[), yang

pada intinya menegaskan bahwa sosok bahasa itu

merupakan bagian yang sangat penting, atau bahkan

yang terpenting dari entitas kebudayaan.

Bahasa merupakan titik sentral dari bangunan

kebudayaan. Wijana, 2003 (b), menjelaskan bahwa

ihwal relasi antara bahasa dan kebudayaan itu

terdapat empat paham yang perlu dipertimbangkan

dan selalu harus diperhitungkan.

Pertama, paham kaum formalis yang tergabung

dalam aliran struktural maupun dalam aliran

transformasi, yang berpendapat bahwa sosok bahasa

76
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adaq tata kelaziman, sikap, perilaku, kreativitas, dll.
Dan, di situlah sesungguhnya sosok bahasa meniadi
intin/a, entitas bahasa menjadi nucleus atau menjadi
core-nYa.

. Dapat dikatakan begitu, karena sesungguhnya
bahasa itu merupakan peranti atau aparatus
pentransmisi entitas kebudayaan. Bahasa dianggap
menjadi peranti penyampaian maksud kebudayaan
antarperiode dan antargenerasi di dalam sebuah
masyarakat

Jadi tanpa kehadiran sebuah bahasa, mustahil
entitas-entitas kebudayaan yang ada di dalamnya akan
dapat terkom un ikasikan dengan baik kepada
maryarakat

Juga, mustahil kebudayaan yang demikian itu akan
bisa dikembangkan dan dimekarkan.Jadi, sosok bahasa
itu memang memiliki peran yang sangat sentral.

Pandangan tentang kebahasaan yang kedua
mendasarkan gagasannya pada hipotesis Sapir_
Whorf yang amat terkenal dalam studi bahasa dan
studi budaya. pandangan itu kemudian melahirkan
teori relativitas dan dercrminasi kebudayaan.

Dalam pandangan ini, sosok bahasa dianggap
memiliki peran dan fungsi yang sangat menentukan
atau peran yang deterministik, karena bahasa
memang menjadi salah satu determinan. atau
meniadi penentu bagi cara-cara berpikir sebuah
masyarakat.

18

Selain menentukan cara-cara berpikir warga

masyarakat penggunanya, entitas bahasa itu iuga

akan memengaruhi wujud-wujud kebudayaan dari

masyarakatnya. Dan dengan sendirinya, sosok bahasa

itu iuga akan memengaruhi hasil berpikir, kreativitas,

kreasi, dan inovasi warga masyarakat penggunanya.

Sebagai sekadar ilustrasi, lihatlah kreativitas-

kreativitas yang kini muncul dalam bahasa periklanan.

Juga, pemanfaatan bahasa untuk kepentingan-

kepentingan komersial yang terwuiud dalam tulisan-

tulisan pada kaus-kaus yang dikomersialkan dengan

segala macamnya. Juga di tempat-tempat yang lainnya,

manifestasi kreativitas itu sangat kentara.

Jadi memang tampak dengan jelas sekali bahwa

sosok bahasa itu menunjukkan karakter dan latar

belakang dari para pemakainya. Bahasa menunjuk-

kan bangsanya, bahasa iuga menunjukkan wujud dan

karaker masyarakatnya. Dalam bahasa Kanomihardjo

( 1998), bahasa adalah cermin dari masyarakatnya.

Tulisan ini hendak memberikan atau mema-

parkan ihwal kreativitas berbahasa yang terwujud

lewat bahasa jenaka, dalam pemakaian keseharian

mas),arakat lndonesia. Secara khusus, komunikasi

ienaka itu terwujud dalam lawakan-lawakan yang

pada akhir-akhir ini sedang berkibar di tengah

masyarakat

Hampir semua stasiun televisi, lokal maupun

nasional, menayangkan lawakan-lawakan dengan

19



aneka macam bentuk dan manifesasinya. Buku_buku
homor dan kelenakaan, kini beredar dengan amat
luas di pasar sekeliling kita.

Kalau sosok bahasa dipostulasikan menladi
penentu wujud kebudayaan, bahasa juga diimani
bakal berpengaruh besar terhadap kreadvitas warga
masrakat pemakainya. Berpengaruh besar terhadap
inovasi-inovasi dan kreasi dari masyarakat
penggunanya. Dan, lawakan_lawakan itu ielas sekali
merupakan wuiud kreativitas dan inovasi_inovasi
kebahasaan.

_ Lihat sala acara-acara yang bernuansa lawak di
dalam televisi seperti:

'Extravaganza',

'ExtravaganzaABG,,

'Bajal Bajuri,,

'Republik BBM',

'Repubtik Mimpi',

'OB'atau'Office Boy',
'NewsdotCom,.

Dulu ada kelompok-kelompok lawak seperti:
'Srimulat',

'Baso',

'Kethoprak Humor',
'Kethoprak plesetan',

'Dagelan Basiyo'.

Tokoh-tokoh lawak di dalam acara_acara televisi
dan lain-lain itu kini telah menjadi ikon tersendiri.
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Atau setidaknya, telah meninggalkan ikon-ikon

tersendiri ketika mereka sudah tidak ada lagi.

Ketenaran dan kehebatan mereka kini sudah

tidak dapat diragukan lagi, karena memang semuanya

sudah jelas-jelas terbukti dari lawakanJawakan yang

mereka kreasi.

Maka bolehlah kita sebut tokoh-tokoh lawakan

sePerti:

'Aming' di dalam 'Extravaganza',

'Tessi' di dalam 'Srimulat',

'Oneng' dan'Mat Solar' di dalam'Bajaj Bajuri',

'Kelik Pelipur Lara' di dalam'Republik BBM',

'Tika' di dalam'OB',

serta masih banyak lagi tokoh yang lainnya.

Semua tokoh lawakan itu, kini sungguh-sungguh

telah memiliki ikon tersendiri di dalam masyarakat.

Dan, kalau boleh dikatakan, semuanya bermula dari

inovasi, kreasi, dan kreativios, di samping tentu saja,

talenta luar biasa yang memang sudah mereka miliki.

Maka sebenarnya kreatif tidaknya warga
masyarakat pemakai bahasa itu sangat ditentukan

oleh baik tidaknya kemampuan mereka dalam

memakai dan memahami bahasa. Semakin baik orang

menguasai bahasa, akan semakin kreatiflah dia dalam

merekayasa bahasanya.

Semakin mendalam masyarakat menguasai dan

memahami bahasanya sendiri, semakin banyak aspek

dan komponen kebahasan yang diketahui tentang
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Dan akhirnya, bagi para pelawak yang hendak

lebih mengerti latar belakang teori dan penienisan

dari lawakan-lawakan yang selama ini telah dibuatnya

itu, .it.t 
"n 

iuga buku tiPis ini dibaca dan dicermati

sebagai pengaya, sehingga lawakanJawakan yang

O"Ol .'0."U"" akan meniadi lebih mantap' lebih

cerdas, dan kian berhasil guna'

entitas bahasanya itu, akan semakin mudah pula

warga masyarakat itu untuk membangun kreativitas,

kreasi, dan membuat inovasi-inovasi dengan peranti

bahasa yang dimiliki dan dikuasainya.

Maka persoalannya, bagaimana kreativitas dan

inovasi dalam praktik berbahasa itu sesungguhnya

dapat terus disingkap dan selalu dibangkitkan?

Bagaimana pula bahasa jenaka yang berupa lawakan-

lawakan itu dapat menjadi representasi nyata dari

sosok kreativitas dan inovasi di dalam praktik
berbahasa dan bertutur sapa?

Peranpan-peranyaan inilah yang hendak dijawab,

disingkap, dan diuraikan secara terinci dalam buku ini.

Dengan mengetahui itu semu4 maka lengkaplah sudah

pemahaman masyarakat tenang dunia jenaka, khusus-

nya yang bersangkut-paut dengan lawakanJawakan yang

beredar luas di dalam masyarakat bangsa lndonesia.

Sampel-sampel bentuk dan jenis-jenis lawakan

itu bisa dilihat dengan mudah sekali di layar-layar

kaca, sedangkan latar belakang teori dan penienisan-

nya dapat dilihat dan dipahami secara baik dalam

buku yang relatif tipis ini.

Bagi siapa saja yang mau belajar menjadi seorang

pelawak, boleh juga kombinasi sinergis antara buku

ini dengan sample-sampel lawakan yang ada di layar

televisi, digunakan dengan secara baik dan sinergis.

Maksudnya, kedua-duanya diperanfungsikan untuk

saling melengkapi dan saling menggenapi.
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BAB I!
LAWAKAN DALAM

WAHANA KEBUDAYAAN

DARI awal mula begitu lahir dari rahim sang ibunya,

seorang bayi kecil nan mungil sudah dekat sekali

dengan hal-halyang sifatnya lucu atau ienaka. Kelucuan-

kelucuan dan lawakan-lawakan yang sederhan4 sudah

selalu dikenalkan kepadanya pada saat seseorang

menimang-nimang dan meliling-liling bayinya.

Juga oleh orang-orang sekitar yang mulai me-

ngajak berkomunikasi dengan sang bayi yang baru

mulai belajar berbahasa dan berkomunikasi dengan

sesamanya itu.

Berkenaan dengan hal ini mohon diperiksa iuga

di dalam Crystal (1998) yang sebagian intinya

dikutip berikut ini.'Everyone ploys with longuoge or

responds to longuoge ploy. Some toke mild pleosure
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sanS bayi yang notabene, belum dapat berbicara itu'

l-azimnyal boby'tolk' d ilaku kan denpn vokal isasi

yang tidak sama dengan vokalisasi yang biasanya'

Misalnya saia dengan mengubah timbre atau warna

arrony", membuat variasi pada keras lemahnya

nada suara, menyuarakan bentuk-bentuk keba-

hasaan tercentu disercai dengan perubahan mimik'

sikap, dan Perilaku bicaranYa'

Dari sini sebenarnya dapat dinyatakan' bahwa

lawakan-lawakan kecil, sesungguhnya sudah mulai

dikenalkan seiak seorang bayi kecil mungil itu

berusia sangat muda'

Contoh yang lainnya lagi adalah seorangtentara

atau seorang polisi, yang lazimnya bersikap tegas dan

cenderung kaku' benutur sapa dengan suara yang

keras dan tegas di kantor temPat bertugas' tetaPi

dengan serta merta akan berubah cara berbaha-

sanyl begitu dia pulang ke rumah dan bertemu de-

ngan anak bayinya yang masih kecil-mungil'

Dia pun akan mulai berbahasa dengan lawakan-

lawakan kreasinya sendiri yang tidak pernah muncul

sebelumnya, yang dipastikan akan bersifat lucu dan

ienaka'
Kedua ilustrasi di atas menegaskan' bahwa

sesungguhnya sosok bahasa lenaka yang termani-

f"rt riai dalam lawakanJawakan itu sudah akrab

sekali dengan kehidupan manusia seiak usianya

maslh sangat muda, yakni seiak manusia mulai
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from ig others ore totolly obsessed by ig but no one

con ovoid it'. Mohon diperiksa iuga di dalam Wiiana

(2003 a) dan di dalam Rahardi (2003 c).

Bahasa yang dipakai oleh sang ibu, atau mungkin

juga oleh si pengasuh bayi yang masih kecil mungil

itu, adalah bahasa yang khusus atau yang khas sekali

sifatnya. Bahasa yang mereka gunakan itu tidak
cukup lazim dipakai dan ditemukan dalam keseharian

bertutur sapa. Bahasa jenaka yang direka-reka,

diserap dan diresapkan oleh sang bayi mungil itu,

lewat telinga-telinga indahnya.

Maka, katakan saia seorang dosen wanita yang

sudah dekat sekali dengan hal-ihwal yang sifatnya

ilmiah-akademis di dalam kampus, akan serta-merta

berubah total bahasa yang dipakainya, begitu dia

pulang dan menimang-nimang dan meliling-liling

bayinya yang masih kecil dan mungil itu.

Dia akan dengan serta-merta berbahasa dengan

model bahasa jenaka, dengan lawakan-lawakan

sederhana dengan sang bayinya. Sesekali dia akan

melawak dan melucu kepadanya, sesekali pula dia

akan menyuarakan suara-suara ienaka yang tidak

lazim baginya.

Hal demikian ini di dalam studi linguistik lazim

disebut sebagai 'boby tolk'. Di dalam Rahardi (2003d)

dijelaskan juga bahwa 'boby-tolk'itu biasa dilakukan

oleh sang ibu atau si pengasuh bayi untuk maksud-

maksud mengaiak berbicara dan bercanda dengan
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Sebab, sebagian terbesar pesan dalam masya-

rakat dan budaya Jawa itu disamPaikan melalui

peranti sasmita dan sanepa. LawakanJawakan ienaka

juga banyak yang berisi sasmita dan sanepa' Kritik-

kritik yang disampaikan lewat lawakan-lawakan yang

sarat dengan keienakaan itu, iuga mengandung

seiumlah sanepa dan sasmita yang harus diinter-

pretasikan dulu maknanYa'

lhwal sasmita dan senepa mohon diperiksa luga

di dalam Kartomihardio (1998)' Secara singkat

sasmita dapat dipahami sebagai sesuatu yang sifatnya

serba terselubung' serba tidak ielas, tetaPi isinya atau

maknanya, sunSSuh sangat Penting dan bermanfaat

bagi kehiduPan manusia.

Biasanya sasmita beruPa isyarat-isyarat khusus

yang lazim digunakan dalam Pertuturan oranS-orang

Jawa, iuga masyarakat yang lainnya'

Sanepa adalah ungkapan-ungkapan biiak yang

penafsiran maksud atau maknanya harus dilakukan

dengan cara mencermati isyarat-isyarat yang ada di

balik yang tersurat"

Sanepa merupakan maksud yang terselubung'

yang pemaknaannya harus dilakukan dengan

mencermati dan meniti tanda-tanda, sinyal-sinyal'

yang kadangkala harus dimaknai dan ditafsirkan

dengan secara sangat hati-hati'

Orang-orang biiak dalam masyarakat Jawa

biasanya menggunakan peranti-peranti sasmita dan
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dilahirkan di tengah-tengah lingkungan masyarakanya.

Dalam perspektif sosial-budaya, bahasa jenaka

yang berupa lawakanlawakan itu dapat dipandang

sebagai peranti untuk menjalin relasi.

Bertutur sapa dengan nuansa-nuansa lucu atau

jenaka yang cukup kadarnya, dengan kelucuan yang

tidak terlampau berlebihan, akan dapat mendekat-

kan distansi relasi antarwarga masyarakat yang satu

dengan yang lainnya.

Dengan kata lain lewat komunikais ienaka yang

berupa lawakan-lawakan itu, distansi sosial-budaya

itu akan dapat dikontrol,akan dapat diatur,dan dapat

ditata kembali dengan lebih cermat dan lebih sekama.

Masyarakat lndonesia yang dikenal keramahan-

nya, kesopanannya, ketidaklangsungannya di dalam

bertutur-sapa, tidak aneh apabila mereka sering

mencuatkan kebasabasian, kesopansantunan, dan

kelenakaan tertentu saat mereka sedang melang-

sungkan tutur sapa.

Semakin tinggi kemampuan orang berbasa-basi,

be rso pan-santu n, dan untuk berbahasa ienaka
dengan sesamanya, dia akan dianggap semakin tinggi

kemampuan dan kreativitasnya dalam berbahasa.

Semakin piawai orang bertutur sapa dengan

peranti-peranti sanepa dan sasmita, terlebih-lebih

dalam masyarakat bahasa Jawa, akan semakin tinggi

kemampuannya bergaul dan berelasi dengan sesa-

manra.
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Pada tahun 1990-an, anak-anak muda kita

banyak yang gemar sekali menggunakan bentuk-

bentuk kebahasaan yang sengaia dibuat serba

terbalik, atau yang di wilayah Kota Malang dan

sekitarnya banyak dikenal dengan istilah'boso walik''

Tuluan pokoknya iuga untuk melawak melucu' dan

berienaka ria.

Misalnya saia untuk menyatakan maksud

'bakso malang',

mereka biasanya akan menggunakan bentuk terbalik

'oskab ngalam''

Demikian iuga untuk menyatakan maksud

'bakwan malang',

mereka biasanya akan menggunakan bentuk balikan

'nawkab ngalam'.

Untuk menYatakan makud

'5atg madura"

mereka biasa memakai bentuk

'arudam etas'

atau mungkin

'raduma tesa'-

Bentuk biasa

'maka dari itu'

dapat dibahasalenakakan meniadi

'kama rida tui'

dengan bahasa model terbalik demikian itu'

Contoh-contoh di atas adalah wuiud-wujud

kejenakaan yang bernuansa lawakan dalam prakik
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sanepa ini dalam setiap kali bertutur sapa dengan

sesamanya. Kritik dan saran kepada seorang pejabat,

katakan sala, tidak dapat dilakukan denSan semaunfa

saja seperti yang selama ini dilakukan dan teriadi di

dalam masyarakat bangsa kita.

Jadi, nuansa-nuansa ketidaklangsungan itu

memang sangat kentara. Bahasa jenaka yang berupa

lawakan-lawakan ini sesungguhnya iuga memiliki

sejumlah kesamaan dengan sasmita dan sanepa ini.

Nuansa-nuansa ketidaklangsungan, kentara
sekali terdapat dalam lawakan-lawakan yang selalu

saja bernuansa ienaka. Berkenaan dengan hal ini,

mohon periksa pula di dalam Rahardi, 2003(b). Di

kalangan anak-anak muda di zaman sekarang juga

kentara sekali kelihatan, bahwa dekat tidaknya relasi

seseorang dengan teman sebayanya, akan sangat

dipengaruhi oleh kepiawaian mereka di dalam ber-

kreativitas, berinovasi, berkreasi, lewat peranti-peranti

komunikasi ienaka yang berupa lawakan-lawakan ini.

Semakin orang piawai di dalam memanfaatkan

peranti-peranti kelucuan atau keienakaan, lazimnya

akan semakin cepat baginya untuk mendapatkan

teman dan dalam menlangkau kelompoknya.

Kepiawaian seseorang di dalam berbahasa

ienaka, luga di dalam membangun lawakan-lawakan

yang sederhana, berpengaruh sangat besar terhadap

upayanya di dalam menjangkau dunia, di dalam

merengkuh massa yang ada di sekitarnya.
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yang lucu atau ienaka' Kadangkala' lawakan yang

,rn!". tonyot dan tidak ketulungan ienakanya'

S"Uag"l sekadar contoh' di dalam prinsip keria

,.ru G.il" itu dikatakan' bahwa bertutur saPa itu

salah satunya harus mengutamakan keielasan' harus

mengedepankan keterusterangan' harus menomor-

satukan keiuiuran dan keringkasan'

Nah, untuk tuiuan melawak' keielasan' keterus-

terangan' keiuiuran' keringkasan itu semuanya

dilawan, semuanYa dilanggar'

Maka kemudian yang muncul adalah keanehan'

kekonyolan' kelucuan' tuturan yang tidak bonafide'

tuturan yang tidak seperti yang seharusnya' tuturan

vans tidak disangka-sangka' yang semuanya itu bisa

l"i.iptat rn t"t"tbengonpn Dan' keterbengongan

itu pada akhirnya akan memunculkan keienakaan

atau kelucuan'

Itulah kenapa, kalau Anda benar-benar mencer'

mati, tuturan-tuturan dari para pelawak di televisi

itu, sebut saia tokoh ienaka

'Aming"

'TessY',

'Mr. Bean',

selalu saia mengundang tawa'

Banyak sekali kekonyolan yang mengundang

senyum dan tawa' Bahkan' tawaan-Bwaan itu bisa

memingkal-mlngkalkan para audiens-nya' Dan'

keterpin-gkalan itu membuat orang meniadi kecanduan'
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berbahasa dan bertutur sapa, yanS sesungguhnya

merupakan manifestasi dari kreativitas seseorant

atau sekelompok orang di dalam praktik berbahasa

dan bertutur sapa.

Di dalam cabang ilmu bahasa Pragmatik

dijelaskan juga, bahwa sosok kejenakaan atau

kelucuan itu dapat terjadi karena ada proses

komunikasi yang sifutnya non-bonafi de.Jadi lawakan-

lawakan itu terjadi, pelesetan-pelesetan bahasa itu

terjadi,'guyon maton' itu dapat terjadi, dan

kelenakaan-kejenakaan lain dapat teriadi, lantaran

telah terjadi penyimpangan-penyimpangan maksim

atau seperangkat aturan umum di dalam bertutur

sapa, yang sengaja dilakukan oleh penuturnya.

Tujuannya satu, yakni supaya menjadi aneh dan

jenaka. ltulah sesungguhnya kunci pokok pem-

buatan lawakan-lawakan yang sekarang tertebar di

mana-mana.

Kenonbonafidean di dalam proses bertutur
sapa itu teriadi lantaran orang tidak sepenuhnya

mematuhi prinsip kerja sama Grice (cooperotive

p nciple), prinsip kesopanan (politeness principle),

dan sejumlah parameter pragmatik (pragmotic

porometer).

Jadi dalam melawak, prinsip-prinsip kebahasaan

di dalam bahasa pragmatik itu semuanya dilanggar

dengan sengala oleh penuturnya. Tujuannya sekali

lagi hanya satu, yakni untuk memunculkan lawakan
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menghasilkan bentuk-bentuk yang indah, bentuk-

bentukyang estetis, bentuk-bentuk yanS menarik dan

bentuk-bentuk yang promotif dan sungguh memesona.

Bentuk-bentuk yang demikian itu dapat saja di-

manfaatkan untuk kepentingan bisnis atau tuiuan

komersial. jadi bentuk-bentuk demikian ini iuga adalah

lawakan-lawakan jenaka, kendatipun tulis sifatnya.

DiYogyakarta banyak sekali diiumpai aneka tulisan

lawakan jenaka yang terpampang pada kaus-kaus

Dagadu, sepertijuga pada kaus-kausJoger di Bali.

Para kreator tulisan-tulisan lawakan ienaka
tersebut piawai sekali dalam membuat bentuk-

bentuk kebahasaan yang serbajenaka, dan dari

kejenakaan itu mereka banyak mendapatkan manfaat

yang besar secara ekonomis atau komersial. Banyak

motto atau slogan dari perusahaan-perusahaan di

lndonesia yang ternyata diramu, dirumuskan, dengan

memakai peranti-peranti bahasa dalam model

lawakan jenaka ini.

Banyak juga nama toko dan sejumlah warung

yang disusun dari kombinasi kata-kata dan ungkapan

yang dapat mencuatkan kejenakaan atau kelucuan.

Bahasa lawakan jenaka ternyata juga banyak

yang digunakan oleh warga masyarakat lndonesia

untuk mewujudkan maksud-maksud yang ber-

sangkutan dengan sosial-politik.

Aneka saran, masukan, sindiran, atau bahkan

cercaan dan huiatan kepada pemerintah dan kepada
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Maka tidak aneh,lika di televisi angka rating dari
pemirsa untuk pertu nju kan_pertu nlukan yang
demikian itu biasanya sangat tinggi.

Dalam contoh-contoh yang ditampilkan di
sepanjang tulisan ini pun kelihatan cukup jelas,
bahwa kelenakaan atau kelucuan itu muncul
lantaran teriadi kenonbonafidean dari bentuk_
bentuk kebahasaan itu.

. Kadangkala, yang justru muncul juga adalah
kekonyolan-kekonyolan di dalam aktivitas beftutur
sapa. Berkenaan dengan hal ini, mohon diperiksa
lebih laniut di datam Wijana (2003b) dan di dalam
Rahardi (2003c).

Dalam perspektif sosial_ekonomi, bahasa jenaka
yang berwulud lawakan_lawakan itu dapat iuga
dianggap sebagai wuiud krearivitas berbahasa yang
produktif dan sangat promorif sifatnya.

jenaka yang berupa lawakan_lawakan,
baik yang dilisankan maupun dituliskan, ternyata laku
sekali untuk dijual kepada masyarakat sesuai dengan
medianya.

Jadi sebenarnya, lawakan-lawakan itu tidak saja
bersifat lisan, tidak hanya bersifat tutuc tetapi juga
banyak sekali yang berupa tulisan_tulisan yanlg
serbaienaka.

. Dalam masyarakat kita dapat ditemukan aneka
bentuk kebahasaan yang memanfaatkan permainan
kata-kata dan ungkapan, sehingga permainan itu
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llhahp:.hak.tenentu tainnya dalam masfarakat,
dapat diungkapkan dengan model bahasa yang
bersihtlenaka.

. . 
Lawakan-lawakan jenaka, diyakini bisa lebih

berhasil guna daripada media yang lainnya, untuk
menyampaikan saran, masukan, sindiran, dan kritik
kepada para pejabat dan siapa pun juga.

. 
Akhir-akhir ini banyak sekali orang menaruh

perhatian pada para wakil rakyat di negeri kita ini,
yang ternyata sebagian besar dianggap tidak cukup
memuaskan masyarakat lantaran sikap dan
perilakunya yang kurang terpuji.

Juga, banyak kontroversi yant teriadi lanaran
kebiiakan-kebiiakan yang bersangkutan dengan
mereka, kadang memant tidak bisa diterima denlan
nalar dan hati.

Maka alih-alih bentuk,
'wakil-wakil rabrat,

banyak orang kreatif lalu membahasaienakakan
menladi bentuk

'cakil-cakil rakyat, atau muntkin malahan
menjadi bentuk

'kancil-kancil rakyat,.

. Jadi. kejengkelan itu, dituangkan dalam bentuk_
oentuk lawakan /ang pasti mengandung kelucuan

::: 
keF:akaal Bahkan, bisa puta hadir kekonyotan-

rekonyolan. Hal yang serupa dengan itu adalah
sintkatan 'KUHp' yang di dalam bidang hukum lazim
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dipahami sebagai kependekan dari 'Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana', tetapi lantaran kelengkelan

dari orang-orang tertentu menyangkut penegakan

hukum yang sering kurang memuaskan di negeri

ini, maka lantas orang membahasa-jenakakan dengan

model lawakan menjadi 'kasih uang habis perkara'.

Tuturan itu tentu saja sanSat menyentil dan

pasti mengena sekali, kendati kemasannya adalah

sebuah lawakan. Padahal sebenarnya, kedua contoh

di atas itu sesungguhnya merupakan sindiran dan

kritik yang sangat tajam. Sekalipun, tentu saia,

bentuknya dikemas dalam nuansa-nuansa ke-

jenakaan atau kelucuan yang tidak ayal bisa

mendatangkan kekonyolan.

Berkenaan dengan hal ini dapat dicermati pula

aneka kartun dan karikatur di dalam media massa

lokal dan media nasional yang dapat dengan mudah

kita peroleh pada era sekarang ini.

Lihat saia misalnya,

'Panli Koming',

'Timun',

'Sukribo',

'Benny and Mice'

'Konkopilan'

Semuanya di dalam harian Kompos, juga kartun-

kanun dan karikatur yang ada di harian-harian dan

majalah-maialah yang lainnya.

Sekalipun bentuk-bentuk lawakan lewat gambar
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BAB III

LAWAKAN DALAM

WAHANA KEBAHASAAN

38

ilustrasi itu barangkali tidak berbunyi apa-apa secara

lingual, tetapi sosok kartun dan karikatur itu dapat

menyampaikan banyak sekali metapesan.

Efek bahasa ienaka yang berupa lawakan

ilustratif yang semacam ini, seringkali justru lebih

apm daripada kata-kata yang jelas-jelas lingual sifatnya.

Berkenaan dengan masalah kartun sebagai studi

tentang permainan bahasa dengan segala persoalan

pragmatik yang bertali-temali dengannya, mohon

diperiksa di dalam disertasinya Wijana, yang

kemudian diterbitkan oleh Ombak (2003).

Di dalam disertasi itu Wijana menjelaskan

bahwa kartun tidak sama dengan karikatur.
Penokohan dalam kartun lazimnya berciri fiktif dan

dikreasi untuk menyajikan kejenakaan atau kelucuan.

Adapun di dalam karikatur, tokoh-tokohnya

tidak bersifat fiktif dan disaiikan dengan deformasi

waiah tercentu untuk maksud humor dan tujuan

khusus tertentu.

Jadi ielas sekali kelihatan bahwa lawakan yang

berupa ilustrasi demikian ini, juga besar sekali

dampaknya. Orang benar-benar bisa menjadi merah

telinganya, hanya karena dibahasajenakakan lewat

lawakan ilustratif demikian ini.

SEPERTI telah banyak disinggung di bagian depan'

"n,*. 
0"n"," yang berkemampuan tintgi' entitas

;;;;;t uY"l'n berwibawa' akan memiliki

deraiat atau martabat yang iuga tinggi'
'- -^* 

dapat memiliki kemampuan yang tinggi'

,osokirhusa itu harus dipakai oleh masyarakatnya

secara baik dikembangkan oleh pemakainya secara

baik, di dalam praktik keseharian bertutur saPa'
* -B;; 

yang tidak digunakan denpn baik oleh

,"rf"-n"a p"t"kainya' bahasa yang tidak diharyai

dan disukai oleh pemiliknya' bahasa yang terus

al"U"it "n 
dan malahan ditinggalkan oleh masya-

r.*"r", akan semakin menyemPit dan kian

merosot dinamikanya' 
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Maksudnya, bentuk kebahasaan yang semula

sudah ada' leksikon yang sesungguhnya sudah

a".*r,"' a"ar' iarang atau bahkan tidak pernah

,:;;;;":;Jtian 
-drpakai 

lagi di dalam praktik

kebahasaan.

Dalam bertutur saPa orang luga harus benar-

U"n".-pi"."i dalam memilih kata' orang harus

memlliki senl memilih kata' orang iuga harus cerdas

."^""ar"" pilihan dan pilahan bentuk kebahasaan

at"u aifsiny", sehingga maksud dan tuluan yang

i"irr. a'r",p'it"n di dalam praktik berkomunikasi

O n *u.r.''"p" itu akan dapat dipahami dengan

t"."t" a*a *" 
"kurat 

oleh mitra tutur dan pelibat

tutur Yang lainnYa'

K.u"ti"it' berbahasa yang demikian ini luga

d.oat digolongkan sebagai kreativitas yang bersifat

r.n"."a,i Pasalnya' tidak ada inovasi atau temuan-

i"rr"n b"t' di dalam praktik kebahasaan yang

demikian itu'* 
;;"" tetapi yang ada adalah proses pembang-

kitan' proses penguakan' proses penyingkapan' yakni

rnungu"f. atau menyingkap kembali sesuatu yang

;";";., semula sudah ada tetapi tidak banyak

;;;;";n";' lalu diangkat lagi dan dipakai dengan

secara meluas dan melebar'
"--- 

ri"n"ur","uuah kreativitas berbahasa ditandai

ovasi atau kreasi kebahasaan Yang

pengadaan bentuk-bentuk tenentu dari

41

dengan in

serbabaru'

Bahasa yang demikian itu tidak akan memiliki

kemampuan yang cukup untuk digunakan sebagai

media penyampai maksud dan tujuan bagi

masyarakat pemakainya. Maka bahasa yang demikian

itu lalu akan kehilangan peran dan fungsinya yang

mendasar.

Hilangnya peran dan fungsi mendasar bahasa

inilah yang pada gilirannya akan mematikan martabat

dan derajatnya sebagai bahasa manusia.

Jadi ielas sekali bahwa bahasa yang hidup, bahasa

yang sungguh berkembang, bahasa yang memiliki

kemampuan tinggi, bahasa yang berwibawa dan

berkarisma, adalah bahasa yang digunakan dengan

sungguh-sungguh baik oleh warga masyarakat

pemiliknya. Dia selalu dikultivasi atau senantiasa

dirawat dengan secara baik oleh warga pemakainya.

Dalam wadah masyarakat itulah sesungguhnya

terdapat iatidiri dari kreativitas berbahasa. Seluk-

beluk kreativitas di dalam berbagai ranah kebuda-

yaan dan bidang kehidupan masyarakat, mohon

dapat dicermati pula di dalam u raian Alislahbana (ed.),

t980.

Sedangkan ihwal kreativitas generatif dan

kreativitas inovatif, mohon diperiksa iuga di dalam

uraian Poediosoedarmo (2001).

Bentuk kreativitas yang pertama, yakni yang

berciri generatif (genero ve creotlvity), merupakan

kreativitas-kreativitas yang berupa pembangkitan.
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yang Edinya belum ada meniadi ada, maka temuan-
temuan pengalaman yang baru di dalam masyarakat

I3:l :, harus ditambangi dan diikonkan iengan
oentuk-bentuk kebahasaan yang juga baru.

_^"-,Iy 
o, 

:,:llrh 
terdapat jati diri kreativias yang

Dercrri ino\,.atif (innovotive creotivity).Jadi kreativital
berbahasa jenis yang kedua ini berciri penciptaan
atau pengadaan, bukan pembangkitan atau penguakan,
sepeni yang disebutkan di bagian depan tadi.

, 
Kreativitas penciptaan atau pengadaan ini

f::j1laT" r:tam berbagai tataran, misatnya saia
oaam aaran fonologi lekikon, sintakis dan waonanfa.

. .Lawakan-lawakan jenaka yang ada dan ber-
kembang meluas di dalam masyarakat kita, ielas sekali
merupakan manifeshsi dari dua jenis kreativitas
berbahasa ini. Dan, dengan wujud_wujud kreativitas
yang bergulir secara terus-menerus demikian ini,
lawakanJawakan jenaka itu tidak pernah akan dapat
kehabisan bahan.

. Pasalnya, materi dasar lawakan itu bisa berupa
kreativitas inovatif, dan bisa pula bersifat kreativitas
q:n"...,if.Artin/a, apa saia bisa dikuak dan
orbangkitkan, apa saja bisa ditemukan dan digunakan.
Berkenaan dengan hal ini mohon dapat diperiksa

ii, ,:"11" di datam poedjosoedarmo 
(200t),

Rahardi (2003b).

. 
Di wilayah yogyakarta banyak sekali beredar

raus-raus yang diproduksi oleh Dagadu. perusahaan
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kaus yang cukup ternama ini memanfaatkan aneka

permainan bentuk kebahasaan guna menciptakan

kejenakaan atau kelucuan.

Banyak bentuk kejenakaan yang merupakan

wujud kreativitas generatif, dan banyak pula bentuk

kebahasaan yang merupakan manifestasi kreativitas

inovatif. Semuanya ini sesungguhnya merupakan

wujud-wujud lawakan, sekalipun manifestasinya

adalah tulisan.

Lalu dengan mendasarkan pada fakta kebaha-

saan seperti yang disebutkan di bagian depan ini,

dengan memperkaitkan kedua jenis kreativitas yang

baru saja digambarkan itu, kita dapat melihat apa

yang sesungguhnya terladi pada bahasa-bahasa yang

ada di sekitar kita.

Apa yang terjadi pada bahasa Melayu dialek

Jakarta, misalnya saja. Bahasa tersebut kini memiliki

fakta pemakaian yang sangat luas. Di dalamnya

terkandung model kreativitas kebahasaan yang tinggi.

Proses pembangkitan dan pengadaan bentuk-

bentuk kebahasaan di dalamnya, tidak saia dilakukan

oleh warga masyarakat yang berada di dalam wadah

bahasa Melayu dialek Jakarta, tetapi iuga dilakukan

warga masyarakat yang berada di lingkungan lainnya.

Kreativitas yang dibuat warga masyarakat

internal biasanya berciri generatif, sedangkan

kreativitas dari orang-orang di luar lingkup
masyarakat itu lazimnya bersifat inovatifl
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dalam bahasa Jawa, dan mungkin iuga dalam banyak

ili"..ttrr"nora yang lainnya' bentuk-bentuk yang

,#"Or* O'ri 1e1 itu hamplr selalu berkonotasi

ielek, misalnYa saia kata'

'tekek',

'ember',

'kelek',

'ketek'

'becek'

'e-ek'

laki. MisalnYa saia'

'Wiranto-Wiranti"
'Kunlono-Kunlani"

'SuParto-SuParti"

'sularna-Sularni"

'sudama-Sudarti'

'suharta-suharti'

'SuYatno-SuYatni'

'ielek

'memek'

'tetek'
'eiek'

'besek'

Akan tetapi bentuk kebahasaan yang mengan-

dr"g tkll, tk{, tgtl, dan [br] semuanva berkonotasi

eetar, misalnYa saia kaa'
"-- or,ng, 

' 'gren8' 'kres'

';r";, 'sres 'bres'

'","ri 'breg' 'breng

'*""t' 'kreg' 'bret'

Kata- atau bentuk kebahasaan yang mengan-

duns [il menuniuk pada entitas perempuan' dan

,"", ,""t-O'"t [o] atau [a] adalah sosok laki-
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Bahasa Jawa kini cenderung tidak banyak

disukaiwarganya sendiri, tidak banyak dipakai dalam

ranah kemasyarakatan yang luas langkauannya, tidak

dipelihara dan dikembangkan secara proporsional

oleh masyarakat pemiliknya.

Maka dapat dikaakan, bahwa pada saat ini bahasa

Jawa itu sepertinya sudah mulai berbalik arah

dinamikanya. Bahasa-bahasa daerah yang lain pun,

seperti bahasa Sunda, bahasa Bali, bahasa Flores, bahasa

Madura, bahasa Bugir bahasa Batak dll., tidak tentu lebih

bagus keadaannya daripada bahasa Jawa itu.

Padahal sesungguhnya, bahasa-bahasa daerah

fang ada di lndonesia itulah riang-tiang penopang

kebudayaan lndonesia.

Selain berkaitan dengan dua ienis kreativitas

berbahasa itu, ihwal kelenakaan yang berupa
lawakan-lawakan itu, iuga berkaitan sangat erat
dengan nosi kearbitreran bahasa.

Pasalnya, terdapat banyak simbol dan banyak

sekali ikon yang dasar kemunculannya adalah imitasi-

imitasi dan rekaan-rekaan fisik dari sosok yang

disimbolkan atau diikonkan itu.

Ada cukup banyak simbol kebahasaan yang

dasar kehadirannya adalah keadaan fisik dari obiek

yang disimbolkan atau diikonkan itu. Jadi lelas sekali

kelihatan bahwa tidak selalu simbol kebahasaan itu

serbasewenang-wenang sifamya.

Sekadar contoh bagi ketidakarbitreran itu,
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'Sumarno_Sumarni,

'Wilarno-Wilarni,

Konon pemberian nama-n:
l*r,s" .".b, i";;ffi fi :7J ;fl :fl:bayi itu adalah

'Suratman',

l1lr.1]3.f".8ar nantinya bayi itu bisa meniadianak ),ang pintar dalam membuat surat_surat. Diapiawai. dalam aktivitas korespondensi. Dia akanmenjadi seorang carik atau seorang sekretaris.
Kalau nama itu
'Sugiman',

H' 
o'n"t"o't"n aSar nantinya meniadi orang yang

'Wakiman',

Perhatikan pola bentuk_bentuk berikut ini:
'Rahayu'

'Slamet'

'Widodo'
'Basuki'

'Raharja'

'Suraja'

'Kunjana'

'Kuncara'

agar.nantinya kuat untuk berjalan jauh,
'Tuman',

1311elalu 
ketagihan terhadap hat-hat yang bagus

srlatnya.
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Jadi sebenarnya juga tersirat fakta, bahwa

bahasa jenaka pun, tidak semuanya disusun oleh

kreatornya dengan secara arbitrer, semaunya, atau

sewenang-wenang saja.Tidak semua bentuk bahasa

jcnaka yang berupa lawakan-lawakan itu disusun

dengan tanpa maksud dan tujuan yang ielas.
Bahkan nama-nama yang terkesan lenaka atau

lucu seperti disebutkan di depan tadi, yang terkesan

merupakan bentuk-bentuk lawakan sekalipun, selalu

ada maknanya.

Bahkan sebaliknya, banyak sekali manifestasi dari

bahasa ienaka atau lawakan-lawakan itu yang ternfata

memiliki target yang sangat ielas dan pasti.

Kenyataan demikian ini semakin mempertegas,

bahwa bahasa jenaka atau lawakan itu sesungguhnya

merupakan wuiud dari kreativitas berbahasa warga

masyarakagyang sangat pantas untuk dirawat, dipeli-

hara, dan dikembangkan.

Maka dengan beranalogi pada uraian yang

disampaikan di depan tadi, sosok bahasa jenaka atau

lawakan-lawakan itu, dapat dibedakan meniadi

beberapa macam tergantung dari dasar pengelom-

pokannya.

Buku tipis ini berusaha mengelompokkan

wuiud-wuiud kreativitas berbahasa lewat model

bahasa jenaka yang berupa lawakan, dengan

mendasarkan pada komponen-komponen kebaha-

saan yang dipermainkannya.
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.^__,Dari 
penelitian ternyau ditemukan data bahasa

lenaka dalam bentuk lawakanJar
merimpah, ,"", .";jr;';.;"'wakan vans cukup

r, 
"y., 

n*,r 
"y, 

i# :1";l'.""?:li1f [il,1;

BAB IV
KLASIFIKASI LAWAKAN

l. Lawakan plesetan
Lawakan yang dikonstruksi dengan model

plesetan, dapat dianggap sebagai bentuk jenaka yang

paling umum, paling mudah dibuat, dan paling

gampang untuk ditemukan dalam praktik berbahasa

keseharian.

Literatur tertentu menyebut model lawakan

jenis plesetan demikian ini dengan istilah puns.

Sumber yang lainnya lagi menyebutnya ploys on

words.

Bentuk lawakan ienaka yang berupa plesetan

ini biasanya tidak mengemban makna khusus, tetapi

semata-mata hanya mengedepankan kelucuan atau

keienakaan.

Jadi, lawakan plesetan ini semata-mata dibuat
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oleh. kreatornya untuk mengundang keienakaanatau kelucuan. Kejenakaan itu rt","n. r.",,a"iili,."ln"";,.,i r# :ilH::sengaia direkayasa sedemikia
k.o-k.uny. il;,r=;;:" 

ruPa dengan cara

.^_-?":*n 
O,r,usetkan meniadi bentuk yang samar_samaI dengan dibahasajenakakan menluaiientrt

Sillermatna Sanda, sekatipun masih ketihatan juga

,Tr.l]rrrr: aslinya, oranS seringkali menjadirerbengong_bengong 
karena ti

menangkap dan memahami -.. 
dak lanssunS dapat

Akan tetapi, iustrJ 
";;;;"1 

;"' 
maksudnva'

r.",ia"tt"r,r"n i riil"#ff .r* :ili.l,:::
kaannya- Begitu orang dapat terlepas dari ketidak-

r:i,ftafT':"ffi ;fl l[ :f :;:: fl : :":*tuturan yang diplesetkan itu.

?"*n begitu pula, maka lepaslah kejenakaanatau kelucuan itu seirins dr
r.etiaal;aa.an a", H;r-, Tffi:*: :::::l:
:::::l ,o:r^lu* 

ini dapat diperhatikan berkenaanoengan hal ini

Bentuk

'malioboro, malioboro, wis malio boros wae mas,.Bentuk lawakan ienaka sr

*lruulu*l;:;:,::1;Hil#
'Malioboro'
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relama ini banyak dikenal orang dari berbagaitempat

rral, juga oleh para wisatawan mancanegara, sebagai

kawasan bisnis atau kawasan perdagangan yang

cukup ramai di dalam kotaYogyakarta-

Di sebelah kiri atau kanan ialan raya yang sangat

bersejarah itu, terdapat banyak sekali toko dalam

ukuran besar maupun ukuran kecil, tempat orang

dapat dengan sangat leluasa berbelanla, atau

mungkin juga sekadar melihatJihat barang saia.

Komponen

'malio'

dalam bentuk lenaka
'malioboros'

sebenarnya muncul dari kata Jawa

'malih'

yang arcinya

'berubah'.

Setelah diberi penanda imperatif 'o', bentuk itu

maknanya segera berganti menjadi

'berubahlah'.

Adapun kata

'boros'

artinya dalam bahasa lndonesia adalah

'tidak hemat'.

Maka dengan kata

'malioboros'

yang dimaksudkan oleh kreatornya adalah untuk

mengingatkan kepada siapa pun iuga bahwa begitu
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'minuman panas' pahit' dan kental''

t",rit oa"rn '"iel 
bahasa ienaka atau lawakan

lonaka itu, bentuk Pendek

Jogl"
yang lazim dipakai untuk menyebut nama

'Yogyakarta"

diplesetkan meniadi

'diokdia'

yang maksudnYa tentu saia bukan

'J"gi"

sebagai bentuk PendeknYa

YogPkarta"

,u.rp,-i",tannr" adalah dengan kebiasaan lama

,"ry"rat "t 
sebagaimana yang diielaskan di depan

tadi,Yakni'diok saia'

Jadi bentuk

'diokdia' diok sadia'

artinYa adalah

tambah saia terus minumannya' iangan samPal

berhenti'.-' 
y"r.rra yang hendak disampaikan oleh sang

kreator lewat bentuk bahasa lenaka ini memang

,ia"t a".t"tu ielas kelihatan' apakah sebenarnya dia

,'Jri ,""r'"0'* apakah hendak memberikan

into.r"d, atau mungkin semata-mata hanya ingin

.".0""a keienakaan atau kelucuan' Contoh yang

lainnya lagi adalah bentuk

'matamu bi4a4akan''
s3

memasukl kawasan Malioboro yang adalah kawasan

bisnis dan perbelanjaan itu, orang akan mudah sekali

tergelitik untuk menjadi orang yang sangat'boros'.

Jadi, bentuk bahasa jenaka atau lawakan jenaka

yang berupa plesetan itu dimaksudkan untuk mem-

berikan peringatan agar orang tidak mudah berubah

untuk meniadi konsumeristik dan mudah sekali

bergaya hidup yang serbaboros seperti ketika me-

masuki kawasan Malioboro.

Dengan bentuk bahasa jenaka tersebut, sebe-

narnya sang kreator lawakan jenaka itu hendak

meniangkau dua hal sekaligus, yakni yang pertama

ingin menyampaikan maksud imperatif supaya orang

tidak berubah boros, dan yang kedua hendak

menyampaikan misi kelucuan atau kejenakaan.

Pasalnya, bentuk'malioboros' dipastikan akan

dapat mengundang senyum atau tawa, khususnya

bagi orang yang mengenal lokasi 'Malioboro' itu.

Berikutnya adalah bentuk

'djokdja-djokdja, djok sadja, djok sadia, terus.. .'.

Kalangan tua-tua yang tinggal di desa-desa dan

kampung-kampung pinggiran kota di Jawa, gemar

sekali untuk menikmati minuman tradisional Jawa

yang berupa teh panas ),an8 sangat kental dan

biasanya pahit sekali rasanya.

Mereka menyebutnya

'wedang nasgithel',

yang maksudnya adalah
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-a

nlungkin tidak memiliki maksud yang utama, dia

aomata-mata hendak melucu atau berienaka ria, untuk

rnclcpas kelenuhan dan beban berat hidup mereka.

Dari penelitian ditemukan cukup banyak tulisan

pada berbagai kendaraan bermotor yang dikemas

dcngan model seperti yang disebutkan di atas itu.

Sepertinya, lawakan ienaka ini juga semata-mata

rcbagai manifestasi dari keisengan, tidak dimaksudkan

untuk mengenai atau menyasar siapa pun iuga.

Beberapa yang lainnya dapat disebutkan di sini,

misalnya saja bentuk

'be12l7an'

yang maksud ielasnya adalah

'berdua satu tuiuan'.

Lawakan yang berupa plesetan ini dimaksudkan

untuk menunjukkan bahwa di dalam sebuah

kchidupan perkawinan, antara suami-istri harus

bcrada di dalam satu bahtera kehidupan yang hanya

memiliki satu tujuan yang sama.

Tidak boleh yang satu ke selatan, dan yang

satunya lagi ke utara. Jadi, keduanya harus seia-

sekata, satu ikatan dalam satu arah dan tuiuan.

Bentuk jenaka
.TKTDW

yang merupakan kependekan dari bentuk
berbahasa Jawa

'tekate dhewe',

maksudnya di dalam bahasa lndonesia adalah
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**,ff 
I

segera dapat mengerti bahw
rnr sama sekali tidak dimaku<
para pengendara bermotor yi

Maka orang tidak perlu r
merasa tersinggung, dan kem
marah lanaran muncul lawaka
jenaka semacam itu di deoan

pada bentuk O, ro, ,,r, _ril I
fl,' -1ry;i",ft?T}"J*[: ;,i.,f,,* |
;::,ttrntn:#:#:fjT:::.: I
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tekarnya sendiri,.

--.-t"r"T,nr, 
bentuk plesetan ini iuSa semaa-

l:: ,i,rk maksud berienak, .,", 
"rirk,riri-melucuJucu saja.

,?".T1", iuga bentuk tawakan jenaka.Dt60DA'

yang memelesetkan bentuk
digoda',

bentuk
.BIOLA'

yanS,.sesungguhnya 
memelesetkan kata

'biola,.

Bentuk lenaka
.B I7LU,

Iant ardnya adalah
'biiitu,

sebagai bentuk lain dari bentuk
'maamu'.

menunjuk pada kata Jawa

. Dengan bentuk lawakan atar
b".up, pr",ut n ;.; ;;,:.',::n::il"** r"t
setatu letas k"r,h.;;;;;an 

tnr' ternvata tidak

kreatornya, u"; ;;;;i:H:: [.JJ :T:56

bcrjenaka ria saja dengan sosok bahasa yang

dlmilikinya.

Bentuk lawakan lainnya yang perlu dicermati

rnlsalnya adalah

'l lak ditunggu praoneeru lho Mas!'

Adapun makud lengkapnya adalah

'selak dhitunggu prawan ayu lho Mas',

yang maknanya di dalam bahasa lndoensia adalah

'segera ditunggu cewek cantik lo Mas!'.

Bentuk ienaka demikian itu juga mudah sekali

ditemukan pada bak kendaraan-kendaraan antar-

kota. Dengan bentuk jenaka yang demikian itu, orang

tidak perlu tergesa-gesa untuk meminggirkan

rnobilnya, sekalipun bentuk tersebut memang

menyiratkan adanya ketergesaan di dalamnya.

Perhatikan pula bentuk lawakan ienaka seperti

'isakuiki',

'saku ku rata',

'waronk',

'qzruh'.

Dari penelitian juga banyak ditemukan bentuk

jenaka lewat model plesetan bahasa yang meman-

faatkan potensi kata-kata yang bernuansa
kedaerahan.

Ditemukan pula bentuk-bentuk yang berbau

keasing-asingan. Misalnya saia bentuk yang berakhir

dengan x, z, y, seperti pada kata

'mbilunx',
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Juga bentuk jenaka
.ADIMU,

yang maksudnp adalah
'adhimu'

Yang aftinya adalah

hdikmu'.



'berhitung satu' dua' tiga"

O"f", U"-nt't lawakan ienaka model plesetan

kata ini ada iuga model tebak-tebakan atau yang

ol", i*t" f"*a disebut dengan 'bedhekan"

MisalnYa saia'

'aYam aPa Yang Paling besar?'

lawabnya,
'aYam semesta''

Bentuk
'aYam semesta'

,"rungguhnY" memelesetkan bentuk

'alam semesta''

Perhatikan Pula bentuk ienaka' - 
'p".u"n aPa yant tidak pakai kuda?

lawabnYa adalah,

'Pacuan suara''

Demikian Pun bentuk

'sandal aPa Yang enak dimakanl'

JawabnYa adalah'

'sandalterasi''

Bentuk lenaka
'sandal terasi'

ielas sekali memelesetkan bentuk

'sambal terasi'.

p".tt"a,f." pula bentuk-bentuk ienaka ber

i*nun" ,"n, selalu bersih adalah Kelud'

;;;"";;""; selalu aman adalah Slamet'

;;;r";;""; enak dimakan adalah salak

ikut:

59

'dheblenx',

'wedhus',

'perex',

!endhenx',
'qzruh',

'mbelinx',

'waronx',

Dengan bentuk-benurk lawakan seperti itu nuansa-

nuansa kedaerahan dan keasingannya itu kelihatan

meniadi cukup ken6ra. Perhatikan pula bentuk lucu

'takhashimura',

'nikki echo',

'padang arafah',

'padang iingglang',

lethuk gareng',

'kentuku',

'obonk',

Bentuk-bentuk ienaka itu pun sepertinya tidak
mengemban makud tenentu, kecuali hanya meme-

lesetkan kata-kata untuk mengundang keienakaan

atau kelucuan semata.

Lawakan lainnya yang memanfaatkan peranti

permainan kata-kata misalnya saja adalah bentuk
'kabupaten sleman, sleman rusdi, rusdi hartono

pebulu tangkis, tangkisan anak tiri'.
Demikian juga bentuk ienaka ,

'belitung tuk, wak, gak'

yang sesungguhnya memelesetkan bentuk
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'kota yang enak dimakan adalah ambon,
'pulau yang gak percaya diri adalah Maluku,
pulau yang paling tua adalah Bangka,

(Bdk. Ketik petipur Lara, 2005).

2. Lawakan malapropis
Bentuk lawakan jenaka den*b":ll'::"*ilffi #fl ;ilff"#:
t tasanya bentuk lawakan ini dibuat d"r*n a".amenyelipkan kata_kata atau rngk"pan_rngkrpan

tertentu di tengah-tengah susunan aau formula ba_nasa_yang sudah mapan keberadaannya.

,.. ?"n*n menyelipkan kata-kata ."*"n.u y"ngdijenakakan itu, formula atau struktur yang sudah

11a 
dapat menjadi cukup membingungkan danmembuat orang menjadi terpana_pana.

. 
Atau bahkan orang tertentu dapat menjaditerperangah lantaran keanehan atau ketidaklaziman

b^entuknla 
)rang muncul dengan secara tiba-tiba dansefta-mefta di hadapannya.

, .Jadi, 
keterperangahan dan keterpanaan inilahletak dari sasaran lawakan itu. Begltu kebingungan

dan ketidaktahuan itu mencain meledaklah tawakandi dalam lawakan jenaka itu.
Contoh_contoh berikut ini dapat diperhatikan

untuk memperjelas hal ini. Bentuk ienaka
'naik andhong dlokdia bersama three mas kusi6aman-aman aja bungl,
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Aspek yang diienakakan di dalam bentuk
l:rwakan jenaka ini adalah bentuk

'three mas kusir'

yang jelas sekali memanfaatkan sebuah judul film
yang sangat ternama, yakni

'The Three Musketeers'.

Bagi anak-anak muda yang cukup terpelajar, bagi

mereka yang dapat mengekses banyak informasi

tentang perkembangan dunia, bagi mereka yang

banyak'gaul', suka menonton bioskop, dll., hadirnya

bentuk lawakan ienaka yang seperti itu tidak akan

dirasakan sebagai sebuah keanehan.

Dalam sekilas pandang saia, mungkin orang yang

demikian itu akan langsung menangkap makud dari

lawakannya itu, yakni

'The Three Musketeers'.

Bentuk jenaka lainnya yang perlu diperhatikan

adalah

'dagadu for beginners and intermediate level'.

Bentuk lawakan ini dibuat dengan memelesetkan

kata pada susunan kebahasaan yang sudah mapan

tersebut.

Akan tetapi, kata itu tidak tersurat dan hanya

ada di dalam benak sang kreatornya.

Perhatikan luga bentuk lawakan jenaka

'alon-alon waton on time',

yang sesungguhnya juga memelesetkan salah satu

0losiliJawa
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lcnaka demikian itu maksud-maksud sosioPolitis itu

<lapat iuga disamPaikan'"""';;il"""" i"ng"n t'1u"n dan maksud politis

,,,',, 
"ll'u"u"'"p" 

tontoh lain yang Perlu ditunjukkan'

,"u"ior" ,'*n'n tidak sepenuhnya tergolong di

dalam model malaProPisme'

Bentuk
.RSS'

yung ll-i",tiny" 
'erupakan 

kependekan dari bentuk

'rumah sangat sederhana '

a.p".li"n"'+nakakan atau dibahasalawakkan

meniadi bentuk

'raosiDun sumuk sanget

*"g ",i"y" 
ai dalam bahasa lndonesia adalah

'rasanya Panas sekali"

'",-*ilt 
*n'' merupakan sindiran sosial yang

.rnrp a*' lantaran ukuran'ukuran rumah di

;";;;;-0""'ahan rakvat memang kebanvak-

'^n 
n","rrra kecil siapa Pun tentu akan merasa sa-

ngar panas iika berada,di-dalamnylecir, 
penghasiran

Sudah rumahnYa berukuran

o,;;^:;;;;;g menghuni di dal"mnva iusa kecir'

;';;;;;""i-"n'knv" iusa masih kecil-kecil'

OO,, *nrn*'"n sindiran sosial 'RSS' itu'

""" ;;;;-t lainnva lagi adalah bentuk pendek

.KUHF'

y"n, ]J.".ony" ai dalam bidang hukum merupakan

kependekan dari
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'alon-alon waton kelakon'-

Adapun maksud yang sesungguhnya adalah

'lambatJambat asal selamat'.

Munculnya bentuk kebahasaan tertentu yang tidak

seharusnya hadir dalam kondisi wajar seperti di atas

itulah yang dapat mendatangkan kejenakaan atau

kelucuan.

Bentuk jenaka lainnya yang perlu dicermati di

dalam kerangka susunan yang sudah mapan ini

adalah bentuk yang berbunyi

'E...Allah...., urip kok soyo ra kepenak to yo!',

yang dalam bahasa lndonesia artinya adalah

'Ya...Tuhan..., hidup kok tidak meniadi semakin

enak!'.

Demikian pun bentuk

'hidup segan mati ojo nganti he...he...!',
yang artinya dalam bahasa lndonesia adalah

'hidup segan mati iangan sampai, he...he...!'

Jenis lawakan di atas iru sepertinya bernada

menSgugat keadaan sosial-ekonomi masyarakat

bangsa lndonesia, karena sudah lama bahkan telah

bertahun-tahun lamanya, krisis ekonomi masih te-

rus saja mendera masyarakat bangsa ini hingga kini.

Dari contoh-contoh di atas kelihatan dengan jelas

sekali bahwa lewat model lawakan ienaka ini, orang akan

dapat semaa-maa melucu atau berjenaka ria dengan

anpa maksud dan triuan yang diembannya secara jelas.

Tetapi di sisi yang lain, dengan model lawakan
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'Hukum '
vrns ternyata bisa diienakakan menladi

'"""';;.;;"kan keadilan untuk masvarakat'

Jadi adanYa

'hukum'

dan aturan-aturan lainnya' memang Peftama-tama

;;;;il"; untuk keseiahteraan rakvat' untuk

keadilan rakYat'^"--oi" 
,"-o' fakta yang banyak teriadi hingga

,"trrang ini ua'Utt bahwa banyak aturan dan hukum

yang iustru
'dilansfar'.

Mereka suka mengatakan'

'hukum'

hadir untuk
'dilanggar"

bukan untuk

'diPatuhi"

Demikian iuga dengan bentuk

'Garuda',

n"." ,",k"p^i penerbangan nasional milik

oemerintah lndonesia' yang sering diienakakan atau

'aiurt 

"r"t"*"tt"n 
lewat bahasa asing bunyinya '

"'"";;;;, 
relioble until the detav onnounced''

ientuk ienaka ini iuga merupakan sindiran' atau

uatti"n .,ngtin merupakan cercaan yang cukup

n"r* O"^ taiam, kendatipun bentuknya memang

O*"r* Ot O"'"rn 
"uansa 

kelucuan atau keienakaan'

'Kitab Undang-Undang Hukum Pidana',

tetapi demi maksud sosial-politis seperti di atas itu,

lalu bentuk tersebut d ibahasalawakkan atau

dibahasajenakakan menladi

'Kasih Uang Habis Perkara'.

lni juga jelas sekali merupakan sindiran keras

terhadap kebiasaan suap-menyuap yang kadangkala

terladi pada selumlah penegak hukum di negeri kita

ini hingga sekarang.

Adalah bukan rahasia lagi bagi masyarakat bahwa

hingga saat ini masih banyak petugas yang gemar

'mencari perkara'

dan kemudian

'menjual perkara'.

Sama halnya dengan bentuk
.IDT'

yang secara wajar dapat merupakan kependekan

dari bentuk

'lnpres Desa Tertinggal',

kemudian dibahasaienakakan menjadi

'lki Dhuwite (wis) Teko',

yang artinya di dalam bahasa lndonesia adalah

'ini uangnya sudah datang'.

Bentuk lawakan lenaka ini jelas sekali merupakan

bentuk sindiran terhadap bantuan pemerintah bagi

masyarakat miskin di desa-desa tertinggal lndonesia.

Contoh lawakan ienaka yang masih dekat

dengan ini adalah
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^_.. T.", 
r" 

.l.odrk 
rokok juga dapat dijenakakan

atau dilawakkan lewat bentuk talrrt an ;enata ;enisini.,Akan tetapi kadang_kadang hasilnya sedikitberbau porno. Dan, sekadar
disampaikan r, .;;;:;;;:fuk 

contoh daPat

Bentuk

'Djisamsoe',

misalnya saia, bisa dilawakkan menladi
Jiwaku melayang sampai surga,.
Bentuk

'Bentoel Biru,,
bisa dibahasajenakakan menjadi

'benda tumpul bikin rindu,.
Juga bentuk,

'Djarum Super',
yang dapat dibahasalawakkan meniadi

'iarang di rumah suka pergi,
atau dapat juga meniadi bentuk

'jarang di rumah suka perempuan,
Perhatikan pula bentuk-bentuk lain seperti:
Ar-dath': Aku Rela DitiduriAsalTidak Hamil'Wismilak':Wilayah 

Sensitif Laki_laki
Jarum Super': Janda Romar.Kansas,:Tekan 

sampai sakil 
sukanya Pergi

(Bdk. Kelik pelipur Lara, 2005).

Memang dengan bentuk-b
demikian,,, ;,il ;;:;";;;il:1'j[":1"il1;
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rncmang ada maksud terselubung di balik bentuk

kcjenakaan atau lawakan yang semacam ini.

Aau mungkin luga, kejenakaan-kejenakaan yang

rcmacam itu merupakan manifestasi dari ketidak-

rukaan seseorang terhadap entitas rokok, sehingga

orang tertentu lantas melawakkannya sebagai luapan

ketidakenangan terhadap rokok, kendatipun tetap

dikemas di dalam nuansa kejenakaan atau kelucuan.

3. Lawakan silap lidah
Bentuk lawakan jenaka yang disusun dengan

mempermainkan urutan kata-kata seperti ini di

dalam bahasa lnggris lazim sekali disebut dengan

'tongue twister'. Dalam bahasa lndonesia, bentuk

lawakan ienaka demikian ini dapat disebut dengan

'silap lidah'.

Fenomena kebahasaan yang demikian ini memper-

mainkan urutan kata-kata yang lazimnya melibatkan

bentuk kebahasaan yang mirib-mirib sekali bunyinya.

Apabila dibunyikan secara cepat dengan suara

yang cukup keras, akan memunculkan seiumlah ke-

kacauan lantaran sering terjadi beberapa pertukaran

bunyi.

Hanya dengan membunyikannya s ecara

perlahan-lahan lalu orang dapat dengan tepat dan

sempurna mengucapkannya. Bertautan dengan hal

ini, perhatikanlah bentuk-bentuk lawakan jenaka

berikut ini.
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bosan-bosan Ya''-- 
r"no." '"ft'li' 

bahwa bunyi [l meniadi sasaran

dl dalam lawakan ini'

Atau bisa iuP bentuk

;;;;;ilt oblong oblong dagadu diokdia'

murah nan keren''

Perhatikan Pula bentuk ienaka"

:,""t r"^lt"n *"g pager lalu didudut mak nyey''

,'no dalam bahasa lndonesia artinya adalah'

""t'oi". n'** oi pagar lalu ditarik rasanya nyer''

Demikian iuga bentuk lawakan
- - 

'p"a gut''p"t pat gulipat pat gulipat'

yang dibunyikan secara terus menerus'

'- ''r"nr"n 
bentuk-bentuk lawakan ienaka

,"rnr-."r,i n', orang dilatih untuk membu nyikan

t"."."."0* fq *n [l' dan latihan tersebut dikemas

O, O",rr'ru"'"n" lucu atau nuansa ienaka'
"' --Sosot 

latn akan atau bahasa ienaka lewat model

silap lidah semacam ini ternyata dapat ditemukan

trlo, d""rn **sa lnggris' Ambilah contoh bentuk

berikut ini'-- ' 
tt 

" 
,"tt' seoshells olong the seoshore"

yang arcinya'
' ''di" *"n1u"l cangkang kerang laut di sePaniang

pantai'.

L"mikian iuga bentuk lawakan ienaka'

'the shells she sells ore seoshells'

serta bentuk 
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Bentuk

'lor ril dul ril'
yang artinya dalam bahasa lndonesia adalah

'utara rel dan selatan rel'.

Bentuk lawakan jenaka ini apabila diucapkan

dengan cepag dengan suara yang cukup keras, akan

dapat dipakai untuk melatih orang untuk mem-

bunyikan suara getar [r] dan [].
Dalam pada itu, orang juga akan menikmati

keienakaan dan kelucuannya lantaran bunyi itu bisa

menjadi sangat tumpang tindih.

Demikian juga bentuk silap lidah,

'tuku gandhul lan susu',

yang artinya

'membeli buah kates dan susu'.

Memang kalau dirasa-rasakan terkesan agak jorok

dan berbau porno, teapi orang membahasajenakakan

bentuk itu untuk dipakai sebagai latihan membunyikan

[] dengan benar-benar tepat dan sempurna.

Seperti juSa pada contoh-contoh yang disam-

paikan di atas tadi, dengan serta-merta orang iuga

akan dapat menikmati kejenakaan atau kelucuannya.

Bentuk-bentuk lain juga dapat dengan mudah

ditemukan dalam tulisan-tulisan pada kaus Dagadu.

Misalnya sala yang berbunyi,

'bola bali bal bal lan, kok ra ieleh leleh to',
yant artinya

'berulangkali bermain sepak bola kok tidak

58



ulltuk semata-mata melawak, yakni untuk meme-

nuhi kebutuhan umat manusia bermain-main

rlcngan sesamanya lantaran dia berhakikat sebagai

rrrakhluk bermain (homo ludens).

Akan tetapi pada sisi yang berbeda, dia luga
rligunakan sebagai semacam variasi atau alternatif

di dalam mengajarkan aspek-aspek linguist!k
tcrtentu.

Beberapa ahli bahasa bahkan berpendapat,

bclajar berbahasa yang dikemas dalam model
kcjenakaan yang demikian ini akan dapat men-

datangkan hasil yang iauh lebih optimal.

4. Lawakan iargon
Kreativitas berbahasa dengan nuansa lucu atau

jcnaka juga banyak dilakukan warga masyarakat

lndonesia melalui pemanfaatan jargon-iargon bahasa.

Dapat iuga hal ini dilakukan lewat bahasa yang

khas digunakan di dalam kelompok sosial tertentu.
Lawakan model ini juga banyak dilakukan dengan cara

memanfaatkan kata-kata dari bahasa daerah tertentu.

Berkenaan dengan yang disebutkan pertama itu,

dapat juga ditunlukkan misalnya bahasa gaul yang

banyak dipakai para seniman atau artis, atau

mungkin juga siapa saia yang mengganggap dirinya

sebagai artis itu.

Berkenaan dengan ini dapat dicontohkan luga
bentuk di dalam bahasa gaul yang berbunyi,
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the se//s seoshore seoshe//s,_

Artinya kurang lebih, secara berturutan, adalah

,..^-:ltl:,: u:Tng yang dia iuat adatah .;,;i;;;t<erang taut', dan.dia menjual cangkang kerang"lenii
kerang pinggir laut,.

Dengan permainan lawakan model silap lidahseperti contoh di atas itu, bt
a kan.daPat 0,,; ;;;;; ri,:':l"r""l, 

rrTl t
Akan tetapi di dalam latihar

akan merasakan iil;; ;:H::ff ;;",*,
Demikian juga bentuk brberbunyi, -'rbahasa lnggris Yang

lack ond Jilt went up the hill to fetch o poil ofwotef,
lack feel down ond broke I .

tumbling oft.ef, 
rts crown ond lill come

'Humpty Dumpry sot on o t
hod a greot foll,, 

uoll' HurnPlY \u^Pn

_ 
'Solomon Grundy born on l{iondoy Christened onTuesday morried on Wednesdav,

- 
(Bdk. Allen, W Stannara, l9g1.. Living EnglishSpeech. Singapore: Longman).

jelas sekali juga ada nuansa pembunyian bentukkebahasaan tertentu yang hendak dijenakakan ataudilawakkan di dalamnya.

Kreativitas-kreativitas 
berbahasa secara ienakayangtigambarkan di depan ini dapat dianggap bersisiganda-

,, 
O, ,r,u sisi dia dipakai untuk berjenaka ria, I



'bolelebo jamboree berapipa,.

Juga bentuk gaul

Jambore enam anjas ye,,
untuk menyatakan maksud

'jam enam ala ya,.

Untuk menyatakan makud
'bohong-bohongan'

digunakanlah bentuk gaul
tneneng-nenengan'.

Perhatikan pula bentuk_bentuk berikut:
'warsawa,: warung
'usmawi,: suami

'tembikar,: teman
'siapose': siapa

'polandia': polisi

'kampret': kamu
'adinda': adik
'akika': aku

'batako': batuk.

Hal-ihwal yang bersangkutan dengan bahasa
gaul di Indonesia semacam ini telah tersedia
kamusnya, yakni Komus Bohasa Goutyang disusun
Debby Sahertian, B.Sc.

Kelompok-kelompok profesi tertentu. kata-
kanlah para dokter dengan perawatn)/a, para
manajer dengan sekretarisnya, para dosen dengan
mahasiswanya, memiliki kata-kata khusus yang sulit
dapat dimengerti oleh warga kelompok sosial lain.
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Dan, bagi mereka yang berada di luar lingkup

kclompok itu, akan dapat menganSgapnya sebagai

rrranifestasi kejenakaan atau kelucuan lantaran

kctidaktahuannya itu.

Ambillah contoh berikut ini,

'ayo suster, unchoined melody-nya lagi',

yang diucapkan oleh seorang dokter ahli bedah

rnulut kepada seorang perawat yang sedang mem-

bantunya ketika operasi bedah mulut berlangsung.

Bagi kedua orang yang berada dalam lingkup

profesi yang sama tersebut, bentuk lawakan jenaka

yang demikian itu mungkin bukanlah sebuah

kclucuan karena faktanya hanya menunjuk pada

scperangkat alat penyedot air ludah, yang apabila

dimasukkan ke dalam mulut dan dibunyikan,

suaranya sangat tidak enak didengar.

Bagi pasien yang mendengar ungkapan khusus

tcrsebut, mungkin pada pertama kalinya akan

tcrbengong-bengong karena ketidaktahuannya, apa

gcrangan yang sebenarnya dimaksudkan dengan

ungkapan aneh

' u nch oined melody' itu.

Jadi, inilah jargon bahasa, yakni bentuk
kebahasaan yang hanya dimengerti secara khusus,

rocara khas, secara unik, oleh orang-orang tertentu
yang berada di dalam kelompoknya.

Kalau di depan telah sedikit dilelaskan bahwa

bahasa bagongan di keraton Yogyakarta dan bahasa
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untuk menyatakan maksud

'bisa aia'.

Juga, bentuk lawakan ienaka

'anas inis'

untuk menYatakan maksud

'sana sini'.

Bentuk

'anas inis riinab' sam'

yang makudnYa adalah

'sana sini baniir mas'.

Untuk membahasaienakakan banlir yang

pcrnah teriadi diJambi beberapa tahun silam' anak-

;rnak muda bisa saia mengSunakan bentuk

'lambir banii"

yang makudnYa tentu saia

'baniir iambi'.

Untuk wilayah Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-

Bckasi yang selalu terkena baniir tahunan Pun' orang

bisa membahasakan secara ienaka'

Untuk memelesetkan teriakan orang yang

rncminta tolonS, mungkin karena akan tenggelam di

laut atau sungai, orang daPat memakai bentuk ienaka

'lontong, lontong, lontong'

yang tentu saia bentuk lazimnya adalah

'tolong tolong, tolong '

Bentuk-bentuk lawakan lenaka itu mengguna-

kan kebiasaan berbahasa secara terbalik atau yang

lrzlm disebut dengan'basa walikan"
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kedhaton di keraton Surakarta juga merupakan salah

satu bentuk kreativitas berbahasa sehingga bahasa-

bahasa yang khas atau khusus itu derajad atau

martabatnya meniadi sangat tinggi, sesungguhnya

kedua jenis bahasa yang khusus digunakan di lingkungan

keraton itu juga dapat dipandang sebagai salah satu

bentuk jargon bahasa yang sifatnya juga sangat khusus.

Pasalnya bahasa-bahasa itu iuga hanya diguna-

kan oleh kelompok sosial tertentu, orang di luar

kelompok sosial itu pasti akan mengalami banyak

kesulitan untuk menangkap dan memahaminya,

bahkan di dalam banyak hal orang akan mengang-

gapnya sebagai kejenakaan aou kelucuan.

Di dalam khazanah pewayangan bahasa bagongan

atau bahasa kedhaton itu hanya digunakan di dua

wilayah kerajaan besar, yakni di Hastina Pura dengan

Prabu Duryudana sebagai rajanya, dan Kayangan

Jonggring Salaka dengan Bathara Guru sebagai

penguasanya. Di luar itu, di dalam pewayangan tidak

dikenal bahasa bagongan atau bahasa kedhaton.

Tetapi sebaliknya, bagi orang-orang yang berada

di dalam lingkup atau wadah jargon bahasa yang

semacam itu, rasa kesederaiadan, rasa kesetia-

kawanan, dan nuansa kedemokratisan yang sifatnya

terbatas lebih banyak dapat dirasakan.

Kalangan anak-anak muda luga banyak png mermkai

bahasa dengan gqra berbalik Misalnya sala bentuk jenaka

. 'sabi aja'
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Semula, bahasa'walikan' demikian itu hanya

digunakan di wilayah Malang dan sekiarnya, namun

karena dimensi kejenakaannya, lalu anak-anak muda

di mana saja suka menggunakan bentuk yang demF

kian itu.

Masih berkaitan dengan bentuk walikan ini,

perhatikan iuga misalnya bentuk,

'nawkab ngalam'

dan bentuk

'oskab ngalam'

yang maksudnya adalah

'bakwan malang' dan

'bako malang'.

Tidak semua orang dapat dengan cepat

menangkap maksud dari informasi yang disampaikan

dengan 'boso walik' yang demikian ini.

Fakta ketidakmudahan inilah yang sesung-

guhnya mencuatkan ketidakterd ugaan. Dan,

ketidakterdugaan demikianlah yang menjadi penye-

bab hadirnya keienakaan atau kelucuan.
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5. Lawakan estetis
Kreativitas berbahasa lewat lawakan ienaka

dengan menggunakan peranti wacana estetis mudah

sekali ditemukan di dalam pemakaian kebahasaan

yang berkaitan dengan maksud-maksud bisnis atau

komersial.

Wacana estetis itu dapat disusun dengan

memakai bentuk-bentuk yang khusus yang memiliki

persamaan bunyi, atau mungkin memiliki persaiaan

akhir tertentu yang memang indah didengar
lantaran bunyinya yang memang ritmis.

Maka sesungguhnya di dalam pemanfaatan

peranti wacana estetis itu untuk berjenaka ria,

aspek keindahan dan kenyamanan pentucapan atau

pendengaranlah yang hendak lebih ditoniolkan.

Berkaitan dengan ini, perhatikan juga bentuk

'muda foya-foya, tua kala rala tapi dipeniara,

mati masuk neraka'.

Dalam bentuk lenaka itu, persajakan akhir

drngan bunyi [a] yang diutamakan atau ditonlolkan.

Sedangkan bentuk keseluruhannya dipakai

Untuk menyindir orang yang di dalam hidupnya

tldrk pernah berdoa, selalu bergembira ria, terus

hrfoyaJoya, tidak pernah bekerja keras, tetapi

lrnya nerakalah yang didapat ketika aial datang

emPutnya.

Jedi, selain kejenakaan atau kelucuan yang

dicuatkan dari model lawakan ienaka ini,
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pantas diperhitungkan dalam kancah pergaulan

antarkaum muda di lndonesia.

Dunia bisnis atau niaga juga sepertinya senang

memanfaatkan slogan-slogan bisnisnya dengan

menggunakan peranti-peranti wacana estetis
demikian ini.

Misalnya saja slogan warung steak tertentu di

Yogyakarta yang cukup ternama yang berbunyi

'rasa bintang lima, harga kaki lima'.

Slogan dalam bentuk wacana estetis demikian

ini dimaksudkan untuk menuniukkan kualitas rasa-

nya yang dapat disamakan dengan steak-steak yang

ada pada hotel yang berbintang lima.

Demikian iuga, dia hendak menoniolkan keung-

gulan harganya dengan menyamakan harga yang

ditemukan kebanyakan pedagang kaki lima. Jadi
tuturan itu memang indah dan jenaka, enak sekali

didengar, tetapi juga sangat promotif sifatnya.

Lebih lanlut cermatilah pula slogan atau mofto
produkjroduk sabun, shampo, roko( pasa$$, dll., yang

biasanya ditemukan dalam iklan-lklan komersial di televisi.

Hampir semua bentlk itu memanhatkan wacana eststis

untuk menghadirftan efek promotif tetapi jenaka.

Misalnya saja bentuk,

'SUNSILK, Rasakan Kilau Rambut Sehat';

'STAR MILD, Bikin Hidup Lebih Hidup',
'MlE SEDAB Jelas Terasa Sedapnya';

'VASELINE, Good Care Good Skin';
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tujuan-tuiuan yang berkaitan san8at erat dentan

persoalan kemasyarakatan iuga kelihatan sekali

hendak diiangkau.

Perhatikan bentuk lawakan ienaka yang lainnya

lagi, seperti pada

'udad-udud, leda-lede, bebas dech!'

Di situ persamaan bunyi konsonan [d] yang

sangat menoniol itu disamPaikan.

Adapun fungsinya adalah untuk menyinggung

sikap dan perilaku anak-anak muda yang kadangkala

tidak banyak bertanggung iawab terhadap diri

mereka sendiri dan terhadap lingkungan yang ada

di sekitarnya.

Mereka senang merokok dengan semaunya, dan

cenderung bersikap serta berPerilaku dengan

seenaknya sala dengan siaPa Pun !uga.

Untuk menangkis anggaPan anak-anak muda

Jakarta, yang biasanya menganggaP anak-anak muda

Yogyakarta (baca: Niowo) lebih inferior: maka anak-

anakYogyakarta kemudian mengkreasi bentuk ienaka

'anak-anak muda diokdla boleh juga' pintar-

pintar dan suka lembur malam'.

Adapun maksudnya adalah, untuk menuniuk-

kan bahwa bukan saia anak-anak muda Jakarta yang

cakap, pintar, dan tamPan.

Justru anak-anak muda Yogyakarta yang

terkenal keterpelaiarannya, terbukti pintar-pintar

dan senang bekeria keras dan cerdas. Mereka pun

78



maksud-maksud komersiallah yang hendak didong-

kraknya-

Coba perhatikan nama-nama yang bernuansa

arkhais dan ikonis seperti berikut ini,

'Steak Obonk,
'SteakWaroeng',

'Steak Gabah',

'Toko Moerah',

'Toko Dloewang',

'Steak Goeboeg',

'Warnet Lombok ljo',
'Warnet Bayonet',

'Warnet Dagen',

'Toko Motor Bekas Mokase', dll.

Orang iuga gemar sekali memunculkan nama-

nama yant berbau asing yang berkonoasi estetis

dan bernuansa jenaka seperti

'So Klin'.

Orang mengikonkan bentuk berbahasa lnggris

'so clean',

yang aninya adalah

'demikian bersih'.

Barangkali itu pula yang mengilhami orang
menamai produk tenentu untuk mencuci,

'Rinso',

lantaran di dalam bahasa lnggris terdapat kata

'rinse'
yang artinya
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'PHlLlPS,Terus Terang Terang Terus';

'EVALUBE, Olie Hebat Harga Hemat';

'SAMPOERNA HIJAU,Asyiknya Rame-rame';

'ProXL, Bening di Sepaniang Nusantara',

'ADIDAS, lmpossible ls Nothing',

'NOKlA, Connecting Peope',

'COCA-COLA, Positif dan Gembira',

'REXONA, Siap Setiap Saat', dll.

Dunia media massa juga ternyata banyak

menggunakan kreativitas dan inovasi berbahasa

dengan model lawakan jenaka dalam merumuskan

judul tulisan dan beritanya.

Demikian iuga dalam rumusan slogan atau

motto korannya, yang lazim dituliskan pada bagian

yang paling depan.

Misalnya sala,

'BERNAS, Benar-benar Berkata Benar';

IAWAPOS, Selalu Ada yang Baru!';

'BISNlS INDONESIA Referensi BisnisTerpercaya',

'MEDIA INDONESIA, Pembawa Suara Rakyat',

'KEDAULAYAN RAKYAT, Suara Hati Nurani

Ralyat', dll.

Selain yang disebutkan di atas itu, banyak luga

nama toko, nama warung, nama caf6, dll., yang

memanfaatkan bentuk arkhais, bentuk ikonis dan

bentuk onomatopis, yang semuanya digunakan

untuk mendatangkan efek lucu atau nuansa jenaka.

Tetapi sebenarnya, di balik semua itu adalah
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banyak digemari hingga sekarang ini adalah maialah

'Bobo'.

Maka tidak aneh iika demi maksud dan tuiuan

komersial, makud bisnis, orang lantas menamaitoko

alat-alat mainan itu dengan nama

'bobo'

atau mungkin malahan

'bibo'.

Puisi tradisional yang dibahasajenakakan atau

dibahasalawakkan iuga dapat memanfaatkan aspek-

aspek wacana estetis yang lazim ditemukan dalam

parikan atau pantun, misalnya sala bentuk
'ioko sembung main golok, kalau nggak

nyambung artinya goblok'.

Demikian pun bentuk lenaka,
'kalau naik perahu harus satu per satu, kalau

mau tahu isi hatiku bak kaca dilempar batu, remuk

dech!'.

Di wilayah JawaTimur, wacana estetis demikian

ini banyak sekali terdapat di dalam bentuk'parikan'

atau iika di dalam kesenian ludruk yang khas Jawa

Timur disebut dengan'gandhangan'.

Maksudnya adalah, keahlian untuk berpantun

dan berseloka di dalam bahasa jawa yang khas

daerah tersebut.

Misalnya saia bentuk lenaka yang berbunyi,

'iare yuyu kok ralungan, iare ayu kok mre-
nSutan'.
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'membersihkan'.

Dalam bahasa lnggris terdapat kata

'fatigue',

maka barangkali lalu muncul produk obat tertentu

yang mengikonkan kata asing itu,

'Fatigon'.

Banyak nama yang bersangkutan dengan

masalah kesehatan, yang berakhir dengan bunyi

(eks) dan dituliskan [x]seperti pada

'Paramex',

'Kalsimex',

'Dumex,
'Konimex,

'Softex ,

'Bodrex'dll.

Bentuk-bentuk itu semuanya bernuansa ikonis

dan onomatopis, dan kesannya lucu nan jenaka.

Perhatikan pula bahwa di dalam bahasa lnggris

terdapat kata

'kid'

yang artinfa dalam bahasa lndonesia adalah

'anak-anak'.

Maka orang lalu menamai toko pakaian dan

perangkat mainan anak-anak itu dengan nama

'kiddo'

atau mungkin malahan bernama

'kiddr.

Malalah anak-anak lndonesia ternama yang
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Demikian juga bentuk sindiran,

'theklek neng krikilan, wong wis tuwek kok

pethakilan'.

Perhatikan pula bentuk,

'paSupon omahe dara, melu nippon tambah

rekasa.'

Berkaitan dengan ini dapat juga disampaikan

peribahasa, yang oleh Blair (1980) didefinisikan

sebagai ungkapan-ungkapan pendek berisikan

nasehat atau peringatan dan kebenaran-kebenaran

umum yang panas direnungkan.

Misalnya saja bentuk,

'gaiah mati meninggalkan gading, telepon mati

meninggalkan rekening';

'bersatu kita te8uh, bercerai karena banyak

selingkuh';

'sedia payung sebelum terlaniur iatuh terjun'.

Bentuk-bentuk peribahasa di atas memiliki

makna-makna tertentu yang bermanfaat bagi

masyarakag sekalipun dikemas dengan kelucuan dan

kejenakaan.

Berkaitan dengan ini dapat dijelaskan bahwa

orang-orangJawa dari seiak dulu sangat piawai dalam

berpantun dan berseloka.

Seloka-seloka dan pantun-pantun itu pun

banyak yang bernuansa lenaka, tetapi tetap
berpegang pada ketentuan bakunya, yakni bahwa

seloka atau pantun itu berisi nasehat, perinSatan,
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dan kebenaran umum yant berlaku di dalam

masyarakat'

Misalnya saja seloka berbahasa Jawa yang

berbunyi,

'ono terwelu kok doyan apem, ono penyu

numpak iaran, bolo lemu kanggo tombo adhem, boio

kuru timbang kapiran'.

Artinya,

'ada kelinci makan apem, ada kura-kura naik

kuda, istri gemuk untuk obat kedinginan, istri kurus

daripada hidup terlantar'.

Perhatikan pula bentuk,

'koyo ngene rasane tempe, koyo ntene rekasane

wong nyambut gawe, koyo wayang ginawe lakon'.

Artinya dalam bahasa lndonesia,

'seperti ini rasanya tempe, seperti kentang

dibumbu rawon, seperti ini beratnya orang bekerla,

seperti wayang diiadikan lakon'.

Demikian juga bentu(
'setan gundhul ienenge thuyul, setan abang iare

kemamang bolo lima arane kaul, kanggo blonlo golek

pinjaman'.

Artinya adalah,

'setan tak berambut namanya tuyul, setan

merah katanya kemamang, istri lima namanya gila,

untuk belanla mencari utangan'.

Jadijelas sekali kelihatan, bahwa dentan bentuk-

bentukyang bernuansa ikonis, onomatopis, bentuk-
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bentuk yang bernuansa seloka, parikan, pantun, itu

semuanya merupakan wujud dari keienakaan atau

lawakan lenaka.
Dengan memerantikan benruk-bentuk yang

demikian itu, lawakan-lawakan jenaka yang sedang

dibuat itu terasa lebih bernilai rasa.

5. Lawakan Konatif
lstilah konatif sebenarnya semula dimunculkan

dari rumusan fungsi-fungsi bahasa yang disampai-

kan oleh jakobson (1960), yakni yang berkaitan

dengan fungsi memerintah atau menyuruh orang

lain untuk melakukan sesuatu atau untuk berbuat

sesuatu.

Selain fungsi konatif, Jakobson iuga menyebut

fungsi fatis dan fungsi metalingual bahasa. Fungsi

fatis berkenaan dengan kegunaan atau manfaat ba-

hasa untuk menjalin hubungan yang baik dengan

sesamanya, sedangkan fungsi metalingual berkaitan

erat dengan manfaat dari sosok bahasa itu sendiri

yang dapat digunakan untuk menielaskan ihwal

dirinya sendiri, ihwal bahasa itu sendiri.

Berkenaan dengan ini mohon diperika di dalam

Jakobson ( 1960), di dalam Wilana (2003a), dan iug
di dalam Rahardi (2000).

Dalam masyarakat bahasa lndonesia, kreativitas

berbahasa dengan nuansa penyampaian yang

cenderunS lenaka ini banyak sekali dimunculkan
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lewat aneka bentuk tuturan yanS bermakna

pratmatis imperatif, kendati bentuknya memant

tidak selalu harus berupa imperatif.

Kreativitas berbahasa dengan memanfaatkan

peranti-peranti wacana konatif iuga muncul dalam

aneka bentuk ketidaklangsungan penyampaian

maksud imperatif.

Berkenaan dengan maksud imperatif ini,

lazimnya dirumuskan bahwa makin langsung sebuah

tuturan, akan makin tidak santun tuturan itu.

Demikian sebaliknya, makin tidak langsung

sebuah tuturan maka akan makin santunlah tuturan

tersebut. Segala seluk-beluk imperatif yang dikaji

secara pragmatis mohon dapat diperiksa di dalam

Rahardi, 2002 dan juga di dalam Rahardi, 2003 serta

di dalam Rahardi, 2006.

Berkaitan dengan yang disebutkan pertama

dapat dicontohkan bentuk lenaka pada kaus Dagadu

yang berbunyi

'Malioboro, Beringhario, Bakpia Pathok Ngasem

Warung Manuk" Monggo-monggo Follow Me Aia!'

Tuturan jenaka tersebut hendak menyatakan

ajakan kepada siapa saia yang kebetulan datang ke

Yogyakarta agar menguniunSi tempat-tempat yang

termasuk khas dan merupakan andalan itu.

Jika belum datang ke tempat-tempat yang

disebutkan itu, orang dikatakan belum datang ke

Yogyakarta-
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Tempat-tempat itu bak Volendaam-nya

Yogyakarta. Di Belanda, konon para penguniung iuga

belum dapat dikatakan sampai ke Negeri Kincir

Air itu kalau belum berwisata dan berfoto-foto

dengan pakaian khas Volendaam.

Demikian iuga dengan bentuk jenaka,

'wekome toYogyokorta, tourist yes, terrorist nol'.

Juga bentuk lucu dari kaus Dagadu yang ber-

bu nyi

'Malioboro ramai, Sarkem panas, Paris dingin-

dingin empuk, silakan aia datang!'.

Ada bentuk yang lebih jenaka lagi yang

ditemukan pada tempat-tempat tertentu di

Yogakara.

Di pinggir-pinggir ialan lazimnya tanda

'P'

yang diberi tanda garis miring digunakan sebagai

tanda bahwa di tempat itulah kendaraan tidak

dapat berhenti atau tidak boleh parker dengan

semaunya.

Tetapi di lokasi tertentu, tanda yang sama itu

dimaksudkan untuk menuniukkan bahwa di situlah

orang tidak boleh

'pipis'

atau buang air kecil, bukan untuk tidak parkir

kendaraan.

Sekali lagi, dengan simbol atau tanda yang se-

macam itu, orang tidak menduga-duga apa makud
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yang sebenarnya, terlebih-lebih mereka yang tidak

paham dengan model plesetan bahasa yang khas

Yogyakarta seperti disebutkan di depan.

Dari informasi seorang nara sumber untuk

kepentingan penelitian guna menyusun buku ini,

didapatkan bahwa kata'plesetan' sesungguhnya

sudah dapat diplesetkan, misalnya saia meniadi

'play with sean',

'kesetan supaya bersih',

dan

'persetan dengan mereka'.

Kenyataan ini merupakan bukti bahwa sesung-

guhnya permainan bahasa ini benar-benar per-

mainan bahasa yang sungguh jenaka dan mudah

sekali mendatangkan keterbengongan bagi siapa pun

ju&
Untuk dapat memahaminya, memang dibu-

tuhkan wawasan yang sungguh-sungguh luas,

kemampuan memahami persoalan-persoalan yang

serba aktual, dan memiliki sense kejenakaan atau

kelucuan yang cukup.

Orang mudah terbengong-bengong lantaran

terdapat sesuatu yang tidak diduga-duga hadir di

depan matanya. Dan, ketidakterdugaan itulah

sebenarnya tartet dari kejenakaan dari plesetan

bahasa. Berkenaan dengan yang kedua, ketidak-

langsungan imperatif atau wacana konatif itu dapat

ditunlukkan dengan berbagai cara.
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Misalnya saia untuk menyatakan maksud

melarang orang buang air kencing di depan rumah

atau di depan gedung tertentu, dapat dipasang

papan peringatan lenaka yang berbunyi,

'yang kencing aniing',

'hanya orang sinthing yang kencing di sini',

'dilarang kencing di sini kecuali anjing',

'iangan kencing di sini awas ada hantunya',

'hanya orang bodoh tidak mengindahkan

tulisan peringatan ini'.

Demikian iuga untuk menyatakan maksud

melarang melakukan hal tertentu, misalnya saia

agar pemulung tidak masuk halaman rumah

tertentu, dipasang tulisan peringatan ienaka yang

berbunyi,
'masuk halaman kami anggap pencuri',

'masuk kami laporkan polisi',

'kawasan bebas pemulung',

'emang hanya elo yang pemulung'.

Contoh lain, pada gang-gang kecil di kampung

tertentu di Yogyakarta, orang biasanya memasang

polisi tidur untuk menghambat pengendara motor
atau mobil aSar tidak memacu kendaraannya.

Tetapi kadang-kadang orang tidak puas hanya

dengan memasang penghambat ialan seperti itu

kalau tidak menambahinya dengan tulisan-tulisan

peringatan yang berbunyi,

'ngebut benlut',
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'nabrak remuk',

ngebut maut', dll.,

alih-alih bentuk bentuk imperatif larangan konven-

sional yang berbunyi

'dilarang ngebut'.
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BABV
WASANA KATA

SEBAGAI catatan penutup perlu ditegaskan bahwa

kreativitas berbahasa, baik yang generitif maupun

yang inovatif, dapat dengan mudah dibangkitkan

lewat aneka macam peranti kebahasaan.

Lawakan sesungguhnya hanyalah merupakan

salah satu alternatif di antara kemungkinan-

kemungkinan permainan bahasa lain yang iumlahnya
sangat banyak.

Dengan melakukan upaya pembangkitan dan

upaya pengadaan atau penciptaan dengan meng-

gunakan peranti-peranti kebahasaan yang telah

menjadi milik dan dikuasainya, telah menjadi milik

masyarakat dan bagian dari kebudayaan yang ber-

sangkutan, sosok bahasa itu akan dapat be



dahkan pemahaman pembelajaran bahasa terhadap

aspek-aspek kebahasaan yang dipelaiarinya.

Tetapi mengingat bahwa batasan atau ruang

lingkup dari buku tipis ini yang memang tidak
bersentuhan dengan persoalan pengajaran itu, maka

yang disebutkan terakhir ini biarkan tinggal di dalam

permenungan penulis terlebih dahulu.

Pada waktunya, hasil permenungan itu pasti

akan diteruskan dengan penelitian baru, yang

hasilnya diharapkan akan tersaji dalam bentuk buku

kelenakaan yang lainnya.
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meniadi bahasa yang bermartabat dan berwibawa.

Dia akan dapat meniadi bahasa yang kaya dan

berkarisma.

Dentan peranti-peranti lawakan dalam berbaSai

jenis dan variasinya, bahasa dapat digunakan untuk

meningkatkan relasi dengan sesama, untuk
mengontrol kedekatan relasi anarwarga masyarakat,

bahkan dapat luga digunakan untuk memberikan

saran, sindiran, huiatan, dll. kepada pihak-pihak yang

pantas mendapatkan, selain tentu saja untuk
mengungkapkan kelucuan atau kejenakaannya itu

sendiri.

Dengan begitu meniadi semakin kelihatan,

bahwa lawakan itu memang merupakan wujud nyata

dari sosok kreativitas berbahasa yang terwadahi

dalam wahana kebudayaan dan masyarakat lndo-

nesia.

Kreativitas berbahasa yang terwulud dalam

lawakan ienaka itu cukup mudah untuk menS-

kreasinya, yakni dengan membuatnya meniadi

bentuk-bentuk yang non-bonafide sifatnya.

Adapun caranya adalah dengan melanggar

prinsip kerla sama Grice, prinsip kesantunan

berbahasan, dan parameter-parameter Pragmatik.

Dengan pelanggaran-pelanggaran tersebut, seSera

muncul kejenakaan atau kelucuan tuturannya.

Di dalam dunia pengajaran bahasa, pemanfaatan

peranti-peranti lawakan disinyalir dapat memu-
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